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ABS'l'KAKSI

Kawasan pasar tradisionai Juana yang terletak dipusat kota dengan rnengandalkan
kegiatan pasar tradisionai akan berpengaruh pada kawasan komersial yang kurang
menguntungkan, dalam hal ini diiihat potensi untuk menciptakan fasilitas komersial
modern didalam upaya meningkatkan citra sebagai daya tarik melalui shopping center
di area kawasan pasar tradisionai tersebut. Adapun keberadaan shopping center itu
tidak menggangu eksistensi pasar tradisionai yang masih ada maka dilakukan
pendekatan arsitektur melalui citra komersial modern sebagai upaya meningkatkan
daya tarik melalui perpaduan kegiatan promosi, transaksi dan rekreasi melalui penataan
tata ruang dalam dan tata luar serta penampilan bangunan. Pendekatan tersebut ditinjau
dan beberapa teori dan hasil survey lapangan tentang shopping center, pasar tradisionai
citra komersial modern, daya tarik dan tinjauan kawasan pasar tradisionai Juana, yang
kemudian dilakukan penciptaan citra komersial modem melalui keberadaan iokasi
dengan analisa kawasan dan site yang mengarah pada pemintakatan pada site,
.engo'iahan ruang dalam yang memadukan kegiatan promosi, transaksi dan rekreasi

laiui pelaku, kebutuan ruang, besaran ruang, pengelompokan ruang, pola pelaku,
organisasi ruang, materi yang diperdagangkan, cara pelayanan dan penyajian barang
untuk menciptakan tata ruang dalam dan tata ruang luar sebagai daya tarik citra
komersial modern melalui sirkulasi dan pengolahan open space yang rekreatif.
Penciptaan tersebut diaplikasikan ke dalam penampilan bangunan yang representatif
dan komunikatif, penghawaan dan pencahayaan yang rekreatif dan nyaman serta sistern
utilitas yang menunjang shopping center untuk meningkatkan daya tarik citra komersial
modem. E)ari hasil tersebut didapatkan konsep dasar perencanaan dan perancangan
yang mencakup konsep site, tata ruang dalam, pola sirkulasi, tata ruang luar,
penampilan bangunan, sistern pencahayaan dan penghawaan, sistem struktur dan sistern
utilitas sebagai upaya perencanaan dan perancangan penciptaan citra komersial modern
sebagai upaya meningkatkan daya tarik melalui perpaduan kegiatan promosi, transaksi
dan rekreasi di kawasan Pasar Tradisionai Juana, yang keberadaannya sangat
menunjang citra kawasan dan tidak mengganggu eksistensi pasar tradisionai.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Batasan Pengertian Judul

Shopping : Berbe/anja, pertokoan (Sluidily Hasan, Kamus Inggris

Indonesia, 1993, P : 522)

Center : Pusal

Citra komersial : gambaran (image), Sarana dan prasarana untuk melakukan

kegiatan perniagaan, pembeli atau penjual barang atau

jasa.fWinardi, th 1992 : 205)

Modem \Terbaru, Muiakhir, sikap dan cara berpikir serta berlmdak

sesuai tunuluan jaman(Dept. RI, Kamus Besar Bahasa

Indonesia)

Daya Tarik : Kemampuan untuk menarik atau (memikat) perhatian (Ibid)

Transaksi : Pemberesan pembayaran, Persetujuan jual beli (perdagangan),

(Kamus Bahasa Indonesia Terbaru)

Promosi : memperkenalkan suatuproduk

Rekreasi : dari bahasa Jnggris (Recreation ; kb), hiburan,

rekreasi. (Kamuslnggris Indonesia, Gramedia)

Kawasan : Daerah, lingkungan (Kamus Bahasa Indonesia Terbaru)

Pasar Tradisionai Juana : Pasar tradisionai yang terdiri dari dua yaitu Pasar

Juana Baru dan Pasar Porda berada di kota Juana.

Kesimpulan batasan pengertian juuul adalah :

Pusat perbelanjaan berupa citra komersial modern pada area perdagangan

sebagai sarana dan prasarana untuk melakukan kegiatan perniagaan modern,

yang nicrupakan daya tarik dan berfungsi secara baik, melalui perpaduan



kegiatan promosi, transaksi dan rekreasi, yang tempatnya terletak pada kawasan
pasar tradisionai Juana sebagai kawasan komersial.

1.2. Latar Belakang Permasalahan

1.2.1. Tinjauan Umum Juana

Juana merupakan kota kecamatan di Kabupaten Pati yang masih
berkembang, ini dibuktikan dengan semakin banyaknya sarana dan prasarana
yang telah difungsikan secara baik antara lam dermaga pelabuhan Juana,
Terminal antar Kota dan pasar umum Juana. Dan ketiga komponen mi adalah
basis perekonomian kota Juana yang mengarah kekota perdagangan dan
industri, (lihat lampiran 1, peta Juana)

Kebijaksanaan yang diambil oleh pemerintah dalam rangka
pelaksanaan pembangunan perkotaan, diletakkan dalam sistern pembangunan
kota yang mengarah pada pengembangan yang terpadu. Semakin pesat
perkembangan kota yang mempunyai aneka cm dan sifat penghidupan
perkotaan, semakin perlu perencanaan tata kota. Pemanfaatan ruang kota yang
mengarah pada keserasian, keseimbangan, dan keoptimalan yang merupakan
tuntutan utama.'

Perwujudan pemanfaatan ruang kota harus serasi dan seimbang
dengan kebutuhan dan kemampuan daya dukung pertumbuban dan
perkembangan kota, antara lain wujud fisik secara horisontal dan vertikal,
penanganan antara sektor ekonomi dan industri.2

Berdasarkan data yang ada jumlah penduduk di wilayah Kabupaten
Pati tahun 1995 adalah 1.120.432 jiwa, dengan angka pertumbuhan rata-rata
1,6 % pertahun. Sedangkan jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Juana
tahun 1994 adalah 75.327 jiwa, dengan pertumbuhan penduduk tiap tahun

Renccnia Umum Tata Ruang Kota, Pemerintah Dati II Pati, 1997
TA, UR, Penataan Pasar Ranjarsari Ktx/ya Peka/ongan, 1998



sebesar 1,10 % untuk daerah perkotaan dan 2,02 %untuk daerah pedesaan
(lihat tabel 1.1; lamp 2).3

Dari data tersebut maka untuk wilayah Kota Juana yang terdapat 4
buah pasar dengan tingkatan klasifikasi (lihat tabel 1.2; lamp 2) mempunyai
perbandingan rasio didalam mengukur kemampuan pasar dalam melayani
penduduknya pada kecamatan Juana dengan melihat ratio luas persil di
bandingjumlah penduduk :4

- Rasio luas persil yang diperhitungkan terhadap jumlah penduduk
di wilayah Kecamatan Juana pada tahun 1994, adalah:
22010+ 1340+ 1225 + 3115

= q 22 m- / orang
75640

- Sedangkan rasio menurut pedoman perencanaan lingkungan kota
adalah 0,45 m2 / orang

Dengan melihat perhitungan tersebut maka bahwa Kecamatan Juana

masih di bawah standard perencanaan, yang menyebabkan perlu adanya
peningkatan perencanaan dalam bentuk fasilitas komersial modern pada
kawasan pasar Juana, didalam meningkatkan peranan kota Juana dalam
mewadahi kegiatan di sektor perdagangan yang merupakan urutan kedua
didalam kontribusi terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Dati II
Pati setelah sektor pertanian, sebesar 15,89 %pada tahun 1997.

Dilihat dari data PDRB tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi kabupaten Dati II Pati cukup tinggi. Di mana sektor perdagangan
salah satu yang menunjukkan pertumbuhan yang mengalami peningkatan,
sehingga pengembangan sarana dan prasarana perdagangan juga perlu
mendapat perhatian.

Kantor Statistik Dati II Pati

4Gus Amin, TA, UGM, 1997, Penataan Pasar Juana, Yogyakarta, hal 23



Melihat posisi kota Juana yang mempunyai letak strategis, yaitu

berada pada jalur perdagangan utama Semarang dan Surabaya. Dimana

keduanya mempunyai prospek untuk mempengaruhi kegiatan-kegiatan di

Juana khususnya sektor perdagangan, dan akan berpengaruh juga pada

Kabupaten Dati II Pati. Sehingga kota Juana perlu mempersiapkan diri dengan

memanfaatkan seoptimal mungkin potensi dan letak yang strategis tersebut

untuk mendukung kehidupan kota Juana.

1.2.2. Kawasan Pasar Tradisionai Juana

Pasar sendiri selalu menjadi titik pusat dari kota, suatu pusat

pertukaran barang. Perkembangan transportasi dan sistern keuangan

menimbulkan pemindahan barang, dan sistern pertukaran berganti menjadi

suatu bentuk eceran. Perluasan perdagangan menciptakan suatu kelas

pedagang yang bergerak dalam pertukaran barang yang dihasilkan oleh orang

lain.

Kawasan Pasar Juana yang terletak di pusat kota dengan jangkauan

pelayanan kota dan regional, sebagai pasar terbesar di wilayah Dati II Pati

mempunyai peranan sangat penting dalam menyediakan kebutuhan 9 bahan

pokok dan sarana penjualan hasil-hasil pertanian bagi daerah sekitar. Kawasan

Pasar Juana terdiri atas Pasar Porda dan Pasar Juana baru, dimana pasar ini

dibatasi oleh Jalan Utama Juana - Jepara (Jl Ki Hajar Dewantoro) pada

sebelah utara, dan Jl Kemudo yang berada di tengah antara pasar Porda dan

Pasar Juana Baru sena sebelah selatan dan timur berbatasan dengan

permukiman penduduk.(lihat lamp 1)

Berdasarkan data yang ada bahwa luas keseluruhan kawasan pasar

Juana adalah 22.010 m\ dengan perincian luas pelayanan yang ditempati oleh

pedagang sebagai berikut:

,Gallion A; 1-lisner, 1994, Pengamar Perancangan Kola, Jilid 2, Jakarta, Erlangga, hal 51



Pasar Juana Baru Pasar Porda

Luas Persil

Luas Bangunan
Luas Bangunan Perdagangan
Jumlah pedagang

11.210 m2
5.726 m2
2.998 m2

1.460 orang

10.800 m2
5.400 m2
3.467 m2

112 orang

Sumber Dinas Pasar Juana, 1995

Berdasarkan data tersebut pasar Juana Baru melebihi kapasitas luasan

berbanding jumlah pedagang sebesar 2,05 m7 orang, sedangkan pasar Porda

sebesar 30,96 m7 orang, dengan standart pelayanan sebesar 4,2 m / orang.

Pasar Juana yang merupakan pasar tradisionai dengan pelayanan sosial

ekonomi. Pedagang eceran dalam jumlah besar terdapat di pasar-pasar

tradisionai yang nampaknya sudah merupakan ciri perdagangan di Indonesia.

Walaupun suasana pasar tradisionai dari waktu ke waktu tidak banyak

mengalami perubahan.6

Sebagai fungsi sosial ekonomi, pasar tradisionai mempunyai peranan

penting di sektor perdagangan, ini dapat dilihat sebagai bentuk pola

perdagangan sektor riil yang mengarah kepada peranan pasar tradisionai untuk

ditingkatkan dalam menghadapi pesatnya pertumbuhan fasilitas-fasilitas

perdagangan lainnya, seperti departement store, super martket dan sebagainya.

Dimana ada kemungkinan saling interaksi antara fasilitas komersial dan non

komersial yang saling menguntungkan.

Untuk area pasar yang berada dipusat kota dan merupakan area

strategis, didalam menghadapi pemadatan penggunaan lahan dikota, maka

berbagai pasar tradisionai seperti kawasan pasar Juana, harus dapat memenuhi

kebutuhan dan perkembangan sebagai area perdagangan yang menunjang

kegiatan perokonomian kota Juana. Merupakan kawasan komersial karena

tingkat pertumbuhan kota yang semakin cepat dan tingkat perekonomian

Prisma, 19X7 27 (TA, UGM, 1993, Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi di Klaten)



yang cocok bagi keberadaan shopping center sebagai fasilitas komersial

modern. Dimana keberadaan fasilitas tersebut akan menambah peningkatan

kawasan pasar padakhususnya dan kota Juana pada umumnya.

1.3. Permasalahan

1.3.1 Permasalahan Urnum

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan shopping center

sebagai fasilitas komersial modern yang dapat meningkatkan daya tarik

sekaligus sebagai fasilitas rekreasi yang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan

akan kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi di kawasan pasar tradisionai

Juana

1.3.2 Permasalahan khusus

Bagaimana konsep perancangan citra komersial modern melalui tata

ruang luar dan ruang dalam yang diolah berdasarkan perpaduan kegiatan

promosi, transaksi dan rekreasi yang akan meningkatkan daya tarik di dalam

kawasan pasar Tradisionai Juana, yang menunjang eksistensi fasilitas

komersial dan pasar tradisionai supaya bisa berjalan dengan selaras.

1.4. Tujuan Pembahasan

A. Tujuan Umum Pembahasan

Mendapatkan rumusankonsep perencanaan dan perancangan shopping

center di kawasan pasar tradisionai Juana untuk meningkatkan daya tarik dan

peningkatan fungsi kawasan komersial.

B. Tujuan Khusus Pembahasan

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan citra

komersial modern di kawasan pasar tradisionai sebagai upaya meningkatkan

daya tarik melalui perpaduan kegiatan transaksi, promosi dan re?
*.,*-,, —..,.,-.,. ,4 —1^.™- J~~, +.-.+« —..„-.,_ I..,,- +„ _U „ A „ „. „ -„,,,_„™. 1 * * ~. 1 ' *
una i Uting Utiiciin u<in laui luang iuai tcniauap jjujurcun rvC^ihTiUi rvOincrSia;



i.5, Sasaran Pembahasan

A. Sasaran Umum Pembahasan

Upaya mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan

shopping center di kawasan Pasar tradisionai Juana yang dapat meningkatkan

perekonomian dan perdagangan dengan analisis terhadap:

a. Pengguna bangunan perbelanjaan yang meliputi jumlah pedagang, jumiah

pembeli atau pengunjung dan jumlah penggunajasa lainnya.

b. Mengidentifikasi lokasi dan kondisi site untuk shopping center di kawasan

pasar tradisionai Juana.

c. Identifikasi pelaku dan karakter kegiatan dalam shopping center.

d. Penciptaan citra komersial modern sebagai daya tarik shopping center

e. Jumlah kendaraan yang akan diwadahi sesuai dengan tuntutan kegiatan

yang komersial.

f. Peraturan - peraturan dan standart fasilitas shopping yaitu besaran ruang,

luas ruang sirkulasi dan pola tata ruang.

B. Sasaran Khusus Pembahasan

Upaya mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan

citra komersial modern sebagai upaya meningkatkan daya tarik melalui

perpaduan kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi melalui analisis terhadap

citra komesial modem, kegiatan, tata ruang dalam dan tata ruang luar agar

dapat mendorong penumbuhan Jconomi kota

1.6. Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahasan lebih diarahkan pada :

A. Non Arsitektural

a. Ciri khas perdagangan pasar tradisionai dan modern di Juana

melalui karakter kegiatannya.

b. Perhitungan pedagang dan luasan yang efisien.



B. Arsitektural

a. Pendayagunaan secara optimal pemilihan tapak untuk fasilitas

komersial pada kawasan pasar tradisionai Juana.

b. Pembahasan citra komersial modern sebagai daya tarik

c. Pembahasan tentang pola tata ruang dalam maupun tata ruang luar

yang akan mempengaruhi perilaku pengguna.

d. Pembahasan pada area parkir dan open space sebagai ruang

terbuka kawasan.

e. Pembahasan pada poia tata ruang dalam dan ruang luar dan

besaran ruang pada kawasan pasar tradisionai Juana.

.7. Metode Pembahasan

Secara keseluruhan merupakan cara untuk memperoieh data sebagai

pendukung pembahasan dan metode yang digunakan di dalam menganaiisa

dan membahas permasalahan untuk mendapatkan pemecahannya di dalam

perancangan dan perencanaan fasilitas komersial modern pada kawasan pasar

tradisionai Juana.

Cara memperoieh data :

1. Pengamatan/observasi terhadap obyek kawasan pasar Juana secara

Iangsung dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-pihak yang

terkait dan mendokumentasikan lokasi site dan bangunan serta sketsa -

sketsa sebagai data primer.

2. Studi iiteratuir yaitu mempeiajari hal-hal yang berhubungan dengan

shopping center, pasar umum, citra komersial modern, daya tarik, kegiatan

jual-beii, penataan ruang, pola sirkulasi orang dan kendaraan sebagai data

sekunder.

Sedangkan metode yang digunakan yaitu metode deduksi yaitu dengan

menguraikan permasalahan ke dalam pembahasan yang lebih rnendalam yaitu

dengan tahapan sebagai berikut:



A. Tahap identifikasi data

Dalam tahap ini adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan

sebagai acuan didalam proses awal didalam penulisan. Adapun data

tersebut adalah:

a. Kondisi Eksisting Kawasan Pasar Juana

b. Prediksi jumlah pedagang

c Karakteristik perilaku cara berdagang dan pengguna iainnya

d. Prediksi jumlah pengunjung pada Kawasan Pasar Juana

B, Tahap Analisa

Dalam tahap ini digunakan metode analisis untuk mendapatkan

pendekatan- pendekatan pernecahan permasalahan, antara lain yaitu :

a. Menganaiisa di dalam penentuan site shopping center pada

kawasan pasar tradisionai Juana.

b. Menganaiisa kebutuhan pola kegiatan pada ruang-ruang shopping

center.

c. Menganaiisa citra komersial modern sebagai daya tarik melalui

bentuk, facade, tekstur, omamentasi

d. Menganaiisa sistern pola tata ruang dalam dan tata ruang luar pada

ruang-ruang dagang.

a. menganaiisa sistern struktur, utilitas, pencahyaan dan penghawaan

sebagai daya tarik dan fungsional.

Pada tahap analisa ini, data-data primer dan sekunder yang telah diperoleh

t'phpiMrnn^^ ^1 tM1TTaK'3'n L'ph'jini 'arn'JTi until* rnpn(iQri'Jiu"3 nprrmcyi'jh'ir.

Dari pendekatan pernecahan permasalahan pada tahap analisa yang telah

dilakukan, diperoleh sintesa permasalahan berupa konsep perencanaan dan

perancangan, yaitu antara lain:

b. Konsep penataan lokasi site shopping center dalam kaitannva

dengan upaya untuk mendapatkan lokasi yang memenuhi di dalam



mengantisipasi pertambahan jumlah pedagang dan peningkatan

ruang.

c Konsep sistern tata ruang daiam dan tata ruang luar sebagai sarana

penunjang aktifitas shopping center,

d. Konsep sistern struktur, utilitas, pencahyaan dan penghawaan

sebagai daya tarik dan fungsional.

1.7. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan

Pendahuluan, membahas latar belakang, permasalahan, tujuan dan sasaran,

lingkup pembahasan, metode pembahasan dan sistematika pembahasan, serta

keaslian penulisan.

BAB II : Tinjauan Umum

Tinjauan teoritis tentang shopping center, pasar tradisionai, citra komersial

modem, daya tarik dengan segala aspek terkait dan tinjauan umum tentang

potensi Juana, kondisi perekonomian dan perdagangan dan alasan pemilihan

pasar Juana sebagai objek, juga mengemukakan permasalahan yang dialami

pasar Juana.

BAB III; Analisa Kawasan Perencanaan

Berisikan analisa permasalahan yang ada kaitannva dengan data literatur /

teori, sebagai altematif pernecahan permasalahan ke arah tinjauan kawasan,

tinjauan site dan tinjauan bangunan.

BAB IV: Konsep Perencanaan dan Perancangan

Menetapkan konsep perencanaan tapak dan konsep perancangan bangunan

meliputi pola kegiatan, tata ruang daiam dan luar, citra komersial modem,

pencahayaan dan penghawaan, sistern struktur dan sistern utilitas.



1.8, Keaslinn Penulisan

Untuk menghindari duplikasi penulisan, terutama pada penekanan

masalah. Berikut ini disebutkan beberapa thesis tugas akhir yang digunakan

sebagai studi literatur dalam penulisan thesis ini.

1. Penataan Pasar Tradisionai Juwana, TGA UGM, 1997.

Penekanan : menyediakan ruang - ruang jual beli yang optimal dengan

pertimbangan kegiatan yang ada dan barang yang diperjual belikan.

2. Pusat Perbelanjaan Di PematangSlantar, TA / UII, 1996.

Penekanan : ungkapan arsitektur lokal sebagai penentu penampilan bangunan.

3. Pusat Perbelanjaan dan Rekreasi Di Kiaten, TA / UGM, 1993.

Penekanan : Bagaimana mengakomodasi beberapa fungsi kegiatan antara

fasilitas perbelanjaan dan rekreasi yang bersifat modem dalam satu tatanan

ruang sehingga terjadi hubungan yang saling menguntungkan dan eksistensi

pasar tradisionai tetap terjaga.

4. Pusat Perbelanjaan dan hiburan cii Kotamadya Bandung, TA / UGM, 1993.

Penekanan : Pengolahan tapak dan bangunan dengan menggunakan preseden

karakteristik fisik perancangan Lota bandung pada fasilitas perbelanjaan dan

hiburan.

5. Pusat Perbelanjaan di Palasan Bandung,, TA / ITENAS, 1994.

Penekanan : pengembangan (redevelop) pusat perbelanjaan di Palasari

Bandung dengan penekanan lebih ke hal-hal yang sifatnya skala pelayanan.

Dengan demikian terlihat perbedaan penekanan antara tugas akhir ini

dengan tugas akhir seperti tersebut diatas. Adapun tugas akhir ini mengungkap

permasalahan bagaimana menciptakan program kegiatan yang komersial yaitu

promosi, transaksi dan rekreasi didalam penataan kawasan komersial tradisionai

Juana melalui pola sirkulasi ruang dalam dan ruang luar, yang menunjang

eksistensi fasilitas komersial dan pasar tradisionai supaya bisa berjalan dengan

selaras.



1.9 Kerangka Berfikir

Latar belakang

• Tinjauan umum kota Juana
• Kondisi kawasan pasar tradisionai Juana

Cilia komersial modem sebagai upaya meningkatkan
daya tarik

Permasalahan

Citra komersial modern sebagai upaya meningkatkan daya tarik melalui
kcgiatuii (.iuiiSUzvjI, pioinosi dun icaicuji ui iyuyyuSuii pasm LiauisionMi

Juuna

Tata ruang dalam dan tata ruang luar melalui perpaduan pola sirkulasi
dan citra bangunan yang menarik dan menunjang Shopping Center

Tinjauan teoritis dan faktua! pusat
perbelanjaan dan kawasan pasar
Juana

- Tinjuan shopping center
- Tinjauan pasar tradisionai
- Tinjauan Citra komersial modern
- Tinjauan daya tarik
- Tinjauan kegiatan komersial

kawasan pasar tradisionai Juana

- Kajianpembanding

KONSEP
Konsep dasar perencanaan
- pencapaian sire
- Pemintakatan

- konsep pola sirkulasi

Konsep dasar perancangan
- Konsep ruang luar
- konsep dasar penampilan bangunan
- konsep tata ruang dalam
- konsep sisleni pencahayaan
- konsep sistempenghawaan
- konsep dasar sistem struktur
- konsep dasar sistern utilitas

Analisa dan pendekatan Perpaduan kegiatan
komersial dalam penggahungan shopping center
dan pasar tradisionai

- lokasi dan site

- analisa kegiatan shopping center di kawasan pasar
juana

- analisa penciptaan citra komersial modern sebagai
daya tank jC di kauasan pasar tradisionai

„ r\^n'*option nfintt dqlini ni-^liliii npn>o.-ii.'in

Ke^uiliiit ^tomos! ttimsiiksi Gun tckjeusi

- pengolahan ruang luar
- analisa sistern pencahayaan dan penghawaan
- analisa sistern struktur

- analisa sistemi utilitas



BAB II

SHOPPING CENTER, PASAR TRADISIONAL, CITRA KOMERSIAL
MODERN, DAYA TARIK, KEGIATAN KOMERSIAL DAN KONDISI

PASAR JUANA
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2.1 Shopping center (Pusat perbelanjaan)

2.1.1 Fungsi shopping center

Shopping center adalah pusat perbelanjaan dengan sistem dan bentuk yang

terbaru atau mutakhir, karena sistem dan bentuk yang terbaru dari pusat perbelanjaan

mengacu pada negara barat terutama Amerika Serikat, maka batasan pengertian

shopping center (pusat perbelanjaan) mengacu juga pada pengertian pusat

perbelanjaan versi Amerika Serikat yaitu shopping center dengan batasan yaitu :

a. Sekelompok toko dan kios yang menjual belikan barang-barang secara eceran.

b. Sekelompok toko atau kios tersebut direncanakan, dibangun dan dikelola sebagai

suatu unit yang tak terpisahkan, terletak pada daerah urban atau sub urban serta

melayani masyarakat yang tinggal di kota.

c. Sekelompok toko dan kios tersebut menjual barang secara Iangsung kepada

konsumen tanpa menuntut adanya interaksi secara Iangsung antara penjual dengan

konsumen.

2.1.2 Kegiatan yang diwadahi

2.1.2.1 Pelaku kegiatan

Pelaku kegiatan dalam shopping center dapat dibagi atas :

1. Konsumen atau pembeli

Konsumen atau pembeli adalah masyarakat yang membutuhkan barang

dan rekreasi. Pada shopping center ini konsumen atau pengunjung

memperoieh banyak pilihan barang dan pelayanan maksimal dalam

10 William D. Hunt, Encyclopediaof American Architecture, MC. Grow-Hill, inc, United States of
America, 1980, hal 479.

1' Aria Nugrahadi, 1997, (Repi, Fasilitas Komersial Terpadu Area Pasar bawah, TA UI1, 1999, hal 18
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transaksi maupun parkir, serta menikmati suasana yang menyenangkan

dari 'penampilan ruang dan bangunan.

2. Pedagang atau penjual

Pedagang disini sebagai penyewa atau pembeli ruangan yang disediakan

investor, untuk digunakan sebagai tempat menjual barang dagangannya.
Pelaku kegiatan ini berkemauan untuk memperoieh sewa ruang yang

menguntungkan usahanya, dapat memasarkan secara efektif. Pedagang

yang menyewa shopping center biasanya mempunyai modal sedang
hingga besar.

3. Pengeiola

Pengelola disini menginginkan bisa menyediakan fasilitas yang
menguntungkan semua pihak yang terlibat.

4. Supplier

Pengisi barang yang dimintakan pedagang atau penjual.

2.1.2.2 Jenis kegiatan

a. Kegiatan pelayanan jual beli

1. Kegiatan penyajianbarang

2. Kegiatan distribusi barang

3. Kegiatan promosi

4. Kegiatan penyimpananbarang

5. Kegiatan perpindahandan pergerakan pelaku

b. Kegiatan pengelolaan

1. Kegiatan operas-onal

2. Kegiatan manajemen

3. Kegiatan maintenance

2.1.2.3 Pola kegiatan

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi shopping center mempunyai pola-pola

hubungan antar kegiatan. Kecenderungan yang terjadi dalam ams pengunjung

dapat diterjemahkan ke dalam bentuk-bentuk atau polasikulasi. n

Rspi, h'aulitas Komersial lerpadu AreaJ'aw hawah, VGA, \JU, JOQQ, ha) JO



1. Pola kegiatan mengenal medan

Pada bagian kegiatan ini pengunjung memikirkan jarak yang akan

ditempuh untuk mencapai unit penjualan yang dituju. Pengunjung selalu
mengutamakan pencapaian tercepat ke unit yang dituju, sehingga perlu

diberikan kemungkinan pencapaian ke segala dan dari segala arah, dengan
pola yang jelas.

2. Pengunjungyangtelah mengenal medan

a. Langsung ketempat yang dituju, apabiia untuk keperluan singkat dan
khusus, Agar keinginan ini tercapai perlu diberikan kemungkinan
jarak capai yang sama ke segala arah

b. Berkeliling, apabiia pengunjung ingin memilih barang ataupun sekedar
melihat-lihat (rekreasi). Pengunjung selalu mengutamakan pergerakan
yang efektif yaitu satu perpindahan.

3. Transaksi

Ualam transaksi pengunjung langsung memhayar harga barang yang
dibelinya tanpa tawar menawar lagi.

4. Rekreatif

Pengunjung dalam melakukan kegiatan belanja yang panjang tentunya
membutuhkan suatu perubahan suasana yang lebih rekreatif, sehingga
perlu diberikan keleluasaan jarak atau tidak terikat jalur.

5. Kedekatanjarak

Pengunjung cenderung untuk mencari jalan yang singkat apabiia
kebutuhannya telan terpenuhi, sehingga bentuk dan arah jalur
dimungkinkan untuk saling berhubungan, mudah dicapai dan sederhana
(pola sama dan menerus).

2.1.3 Karakter pewadahan fisik shopping center

Dari karakter pewadahan fisik shopping center diatas, kegiatan utama di
dalamnya adalah kegiatan jual beli yang berkait erat dengan kegiatan promosi dan tak
lepas dari aspek rekreasi. Dari ketiga unsur tersebut dapat ditelusuri sifat kegiatannya,
yang dapat dikelompokkan menjadi:



I. Sifat kegiatan jual beli

a. Dinamis

Ramai dengan hilir mudiknya orang dalam memilih barang yang akan
dibeli secara eceran.

b. Terbatas

Waiaupim semua orang dapat terlibat daiam kegiatan ini, tidak semua

orang yang mau dan mampu melakukannya, melainkan hanya dari

masyarakat yang mempunyai tingkat ekonomi menengah ke atas.
2. Sifat kegiatan promosi

Sangat berorientasi pada peningkatan daya tarik dan daya saing barang
dagangannya.

a. Orientasi pada daya tarik, lebih mengarah pada segi visual atau

penampakan barang, serta respon dari kesan penangkapan panca indera
keseluruhan.

b. Orientasi pada daya saing, lebih mengarah pada aspek harga dan mutu
barang serta mutu pelayanannya.

3. Sifat kegiatan rekreasi

a. Non formal

Pengunjung datang ke shopping center untuk kegiatan santai,
menyenangkan dengan suasana ramainya kegiatan manusia terutama
kegiatan para pengunjung sendiri.

b. Dinamis

Adanya pergerakan pengunjung yang mengalir tiada henti dari tempat ke
tempat yang lainnya.

2,1.4 Standart Materi perdagangan

2.1.4. i Jenis materi perdagangan

Berdasarkan tingkat kebutuhan pemakainya, materi perdagangan di
shopping center dapat dikelompokkan menjadi:'3

Joseph de Chiara. lime Sa\er Standart far Raliding 'types. MC C.row-1 HI!. 5!S A hal 711
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1. Detiio.'nd noods

Barang-barang pokok dan dibutuhkan sehari-hari

2. t 'onviiuence goods

Barang kebutuhan standart, perlu tapi tidak pokok dan dibutuhkan sehari-
hari.

3. Impu's goods

Barang-barang kebutuhan khusus, mewah. Inks, digunakan untuk

kenyamanan dan kepuasan. Misal : kaiung, gelang, jam tangan, minyak
vvangi dan sebagainya.

4.2 L'ara penyajian materi perdaiiantzan

Ada beberapa kemungkinan bentuk wadah cara penyajian barang dan
tempal untuk mensmpting kegiatan pada shopping center :u (lihat lamp IV)

i. Rcniuk wadah perwjijian haiauii.

a. 1ableJixtwe : bentuk meja rnenerus

b. Counter fixture : bentuk almari rendah

c. Losesfixture : bentuk almari transparan

d. Boxfixture : kotak-kotak terbuka

e. Back fixture : rak-rak almari yang terbuka atau transparan yang
sekaligus sebagai penyimpan.

f. flanging case : lemari penggantung

g. Jendela peraga (etalase), merupakan salah satu komponen penyajian
barang yang letaknya di luar toko, mempunyai fungsi sebagai alat
promosi, untuk memperkenalkan barang-barang yang dijuai kepada
pengunjung sebelum masuk ke toko.

mpat untuk menampung kegiatan dan standart. (lihat lamp V)
a. lay out toko

b. lay out toko besar

o i ,-: t r*

? Ts

14
D.?m Ars's'e.k, 1991, ha! 190 192 19.1 lv^. 196
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Bentuk wadah penyajian barang tersebut tidak semua digunakan pada
setiap toko, hanya d.gunakan sebaga. standart dan disesuaikan dengan barang
yang di jual dan disusun berdasarkan suasana yang diinginkan.

2.1.4.3 Sifat materi perdagangan

Sifat materi perdagangan merupakan sifat fisik yang terkandung di
dalamnya, meliputi :

1. Bersih,( meliputi barang dan tempatnya)
2. Tidak berbau

3. Padat, (paling tidak wadah luarnya)
4. Kering, (paling tidak wadah luarnya)
5. Tidak mudah busuk, (tahan lama)

2.1.4.4 Cara pelayanan untuk mendapatkan materi perdagangan15
/. Personal service

Pembeli d.layam oleh pramuniaga dan belakang counter, biasanya untuk
barang mahal dan eksklusif.

2. Selfselection

Pembeli memilih barang, kemudian memberi tahu pramuniaga untuk
diberikan tanda penrbelian yang sekaligus sebagai kuintansi untuk
membayar.

3. Selfsevice

Pembeli dengan membawa keranjang atau trolley, mengambil barang
kemudian dibawa ke kasir untuk membayar barang yang telah diambilnya.

2.1.5 Persyaratan peruangan

Kenyamanan yang relatif tingg, bagi pengunjung dan pedagang, meliputi
pemenuhan akan dua aspek kenikmatan, yaitu:I6

A. Emosional need (kualitatif), merupakan sesuatu yang dapat dihayati perasaan
dan mempengaruhi emosi, seperti:

15 Victor Gruen, 1982 hal 23
16 Ibid, hal 52



1. Lay out ruang

2. Dimensi ruang

3. Warna dan tekstur pembatas ruang

4. Pengaturan perabot (tata letak)

B. Phvsikal need (kuantitatif), sesuatu yang berpengaruh langsung dan dapat

dirasakan oleh indera atau rasa manusia, seperti:

1. Pencahayaan (alami atau buatan)

2. Penghawaan (alami atau buatan)

3. Tata suara

4. Dekorasi

5. Pengendalian bau

2,2 Pasar tradisionai

a. Kegiatan

1. Konsumen atau pembeli

Merupakan masyarakat yang membutuhkan pelayanan barang, jasa dan

sosial. Menurut tingkat sosial ekonomi konsumen dibagi atas tingkat

bawah, menengah dan atas.

2. Penjual

Dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Pedagang tetap yaitu melakukan kegiatan setiap hari dan menempati

ruang tetap dalam los.

b. Pedagang tidak tetap atau temporer yaitu melakukan kegiatan tidak

setiap hari, tidak punya ruang tetap.

b. Jenis Kegiatan pada pasar tradisionai dapat dibedakan atas:

1. Kegiatan utama, yaitu kegiatan jual be'ii yang meliputi :

a. Kegiatan jual beii antara pedagang dan konsumen

b. Kegiatan penyimpanan materi dagangan

c. Kegiatan pergerakan atau perpindahan pengunjung

2. Kegiatan penyaluran materi perdagangan, berupa :

a. Sirkulasi, tranportasi dan dropping barang



b. Distribusi materi perdagangan ke unit-unit penjualan

3. Kegiatan transportasi dari dan ke pasar

4. Kegiatan pelayanan

a. pengolahan

b. pelayanan kebersihan

c. pelayanan pemeliharaan

c. Pola kegiatan di lokasi pasar ditinjau berdasarkan :

1. pergerakan pengunj ung

datang
> can barang \

beli
. ,

—•' / ? ' puiang

U-
Pergerakan pedagang

Datang siapkan barang ^ simpan * puiang

Pergerakan Jual Beli

Cari barang tawar menawar
s

•beh
> puiantz> 7

l t

4. Pergerakan barang

Dropping ) uistnbusi f ' simpan "7 sajiKan

r

Gambar 11.1 Pola pei get akan bavang
Suinbei . Pengamalan

d. Sifat kegiatan pasar tradisionai

Ada tiga sifat karakter kegiatan yang terjadi pada pasar tradisionai antara

lain yaitu:

1. Sifat kegiatan jual beli

a. Dinamis : Ramai, padat, hidup karena berbagai ragam kegiatan dan

orang hilir mudik, berbicara, dan tawar menawar.
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2.3 Citra Komersial Modern, Daya Tarik dan Kegiatan Komersial

2.3.1 Citra Komersial Modern

Citra hanya menunjuk suatu "gambaran" {image) yaitu suatu kesan

penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. Citra erat kaitannya dengan guna,

citra menunjuk pada tingkat kebudayaan sedangkan guna lebih menuding dari segi

ketrampilan atau kemampuan.' Sedangkan komersial modern lebih mengarah kepada

suatu gambaran atau image seseorang tentang shopping center (fungsi komersial).

Adapun citra itu sendiri adalah ungkapan bangunan yang diterima orang yang

menangkap kesan atau pesan dari bangunan tersebut, yang ungkapannya dapat

berupa:

2.3.1.1 Bentuk sebagai citra

Bentuk bangunan sangat erat kaitannya dengan skala manusia, bentuk

sendiri merupakan unit yang merupakan unit yang mepunyai unsur gans, lapisan,

volume, tekstur dan warna.19

Gambar II.2 Chadstone Shopping Center Stage 5, Bentuk sebagai citra
Sumber : Rathbun, Davis, hal 201-203

2.3.1.2 Citra sebagai bahasa atau alat komunikasi

Dimana citra sebagai bahasa bangunan yang mengkomunikasikan jiwa

bangunan yang bisa ditangkap oleh panca indera manusia, hal ini

Mangunwijaya,YB, Wastu Citra, 1995
ibid



2^

dimamfestasikan oleh tampilan visual bangunan. Adapun citra memberi kerangka
20komunikasi berdasar pengalaman bersama dan perasaan terhadap lingkungan.
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Gambar 11.3 Tustin Market Place, Citra sebagai bahasa atau alat komunikasi

Sumber Ratlibun, Davis, hal 176-180

2.3.1.3 Citra sebagai ekspresi atau ungkapan jiwa

Ungkapan ekspresi adalah kombinasi unsur-unsur bentuk (gans, lapisan,

volume, teksture dan warna). Adapun unsur pada bangunan selain berguna secara

fungsional, tetapi menunjuk pada budaya manusia sebagai penghuni.

Gambar II.4 Skylight Facific Centre, Citra sebagai ekspresi ungkapan jiwa
Sumber: Rathbun, Davis, hal 201-203

Sutedjo, Reran, Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektur, 1985, hal 8-1:
Mangunwijaya, YB, Wastu Citra, 1995



2.3.L4 Citra sebagai simboi

Penyajian diri sebuah bangunan secara simbolis, jika bangunan itu

menunjukkan sesuatu yang lebih tinggi dari keadaan fisiknya. Dimana bangunan

tersebut cenderung untuk mewujudkan sebuah prinsip pengakuan umum atau

universal validity. Para arsitek menggunakan bentuk simbo! untuk menyajikan

pengalaman keindahan yang mendalam sesuai dengan daya dan kemampuan

mcngungkapkan citra-nya."!

^
TT

•r ^|li)Jf,?!iipiiiiliii^i

Ganibai II.5 Bangunan Biro, Hamburg, Cilia sebagai simboi
Sumber . Mangunwijaya,YB, 1992

2.3.1.5 Citra sebagai ciri atau karakter.

Ciri atau karakter merupakan unsur pengungkapan jati diri, dalam hal ini

lebih mengarah kebudayaan yang dapat diwujudkan melalui permasalahan-

permasalahan dasar baik teknis, komfort maupun image wujud. Arsitektur dalam

arti sebenarnya selalu berakar pada jati diri orang maupun kedaerahan dan

nasional, untuk memperoieh perwujudan citra secara konsisten dan penuh makna.

Gambai' 11.6 Eaton CenUe Meuolown, Cilia sebagai ciri alau kaiaklei
(Sumber. Ralhbun, Davis, hal 195-200 )

Smedjo. Peran. Kesan dan I'exan fientuk-Hemuk Arsitektur, 1985, hal 36-42
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Sedangkan citra dapat terbentuk oleh ;""

1. Shape (Bentuk, Raut)

2. ('olor (Warna)

3. Teksture

4. Arrangement (komposisi, susunan)

5. Sensory quality (Kualitas panca indera)

Citra juga dapat diwujudkan ke dalam bangunan dengan men-transformasikan

dari lima elemen pembentuk kota yaitu:"'

1. Paths yaitu rute-rute sirkulasi yang menampung pergerakan orang, seperti

jalan dan rel kereta api.

2. Nodes yaitu pusat-pusat aktifitas yang mana kita dapat masuk kedalamnya

seperti : plaza, tempat-tempat aktifitas moda transportasi.

3. lulges yaitu batas area atau wilayah yang terkenal terhadap yang lainnya yaitu

berupa sungai, jalan sebagai batas sebuah kota.

4. Districts yaitu pemisah antara bagian luar sebuah kota yang biasanya

kerkarakteristik secara khusus

5. Land mark yaitu berupa objek fisik seperti bangunan, menara, tanda, kubah,

gunung, bukit.

Olahan permukaan juga bisa sebagai pembentuk citra dalam hal ini melalui

pengolahan bukaan-bukaan (jendela, pintu, ventilasi), teksture, dan olahan warna.

Gambar II.7 Arden Fair Mall, Chicago, Olahan permukaan sebagai pembentuk citra
Sumber: Rathbun, Davis, hal 164-167

Rubenstein, Harvey, Central dry Mall, 1978, hal 25, 26

21 ibid
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Komposisi sebagai pembentuk citra dengan prinsip komposisi tanpa

keanekaragaman dapat ber-citra monoton dan kebosanan, keanekaragaman tanpa

aturan rnenimbulkan cita awut-awutan. Adapun untuk membuat komposisi sebagai

alat visual yang memungkinkan bentuk-bentuk dan ruang-ruang yang bermacam-

macam dari sebuah bangunan secarakonsep dan persepsi di dalam satu kesatuan yang

tituh. Adapun prinsip-prinsipkomposisi itu adalah sumbu, simetri, hirarki, irama atau
: 24pengulangan, datum dan transformasi
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Gaiubar 11.8 Ptiusip-priusip uenyusunan Komposisi sebagai pembeuluk cilia
Sumber : DK. Ching, hal 333

2.3.2 Daya Tarik

Daya tarik ini lebih menekankan pada kemampuan menarik atau memikat

dalam hal ini pasar (tenant dan publik) y_ng keduanya saling mempengaruhi. Apabiia

konsumen publik terpikat maka tenant (penyewa) meningkat dan begitu sebaliknya.

Dimana citra modern sebagai salah satu penentu daya tarik pasar, dalam hal ini citra

suatu produk yang tepat sesuai segmen pasamya akan marnpu meningkatkan

produksi, maksudnya dengan citra modem tersebut diasumsikan marnpu menarik

pasar.

Keberadaan karya arsitektur hadir untuk memenuhi dan melayani kebutuhan

masyarakat, karena itu wajarlah bila selain karya arsitektur harus berfungsi sesuai

24 Ching, DK, Arsitektur Hentiik, Huang &Susunannya, 100it hal 332-385



dengan kegunaannya, juga dari tampilan. Visual akrab atau dikenal oleh masyarakat

komunikatif. Dalam bahasa arsitektur yang digunakan untuk berkomunikasi ialah

bentuk. Dimana menurut (Henry Russel Ilitchlock dalam buku: Reran, Kesan dan

pesan bentuk-bentuk arsitektur) adalah "Bentuk-bentuk arsitekturlah yang pertama-

tamci dimengerti oleh orang-orang dan mempunyai nilai untuk bertahan\

Untuk mendapatkan suatu yang indah, permainan bentuk hams semakin

dipertajam. Keindahan berarti semi visuil, alat terpenting untuk mencapai keindahan

adalah bentuk selain faktor-l'aktor lainnya."^

Pada bangunan bangunan komersial khususnya pertokoan komunikasi bentuk

menjadi faktor penting karena penampilan bangunan dijadikan promosi sebagai upaya

rnenjaring pengunjung sebanyak-banyaknya. Ada beberapa upaya pengolahan bentuk

untuk memperoieh tampilan visual yang menarik dalam hal ini adalah sebagai

berikut:26

2.3.2.1 Kejelasan (clarity)

Kejelasan ini memeriukan penyelesaian dengan sesuatu yang sangat

penting untuk dapat menarik perhatian pengunjung dan memberikan kepastian

bagi seseorang mengenali suatu fasilitas dengan cepat, dapat mengenali pintu

utama dengan segera dan dapat merasakan aktivitas kehidupan dari luar.

Gambar II.9 pinlu utama sebagai unsur kejelasan

2.3.2.2 Keraeneolokan (boldness)

Keberadaannya memberikan penyelesaian dengan membuat sesuatu yang

atraktif dan rekreatif daiam bentuk fasade. Sehingga orang segera mengenali

dan senantiasa mengingat sesuatu fasilitas dalam kenangannya.

i- Sutedjo, Peran, Kesan dan Pesan Heniuk-Hentuk Arsitektur, 1985, hal 1-11
:oHoyt, 1978, hal 1-16
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Gambai' II. 10 benluk fasade yang nicncolok

2.3.2.3 Keakraban (intimacy)

Adanya unsur-unsur ornamentasi yang jelas berdasarkan proporsi, skaia

dan bentuk dengan penyelesaian berupa fisik, yang memungkinkan suasana

tersendiri dengan menjadikan pengguna ruang atau pengunjung kerasan.

op.HAfABrt'ni. 11

;*2B63F

tc;m.
Wjfcro

Gambai 11. 11 oinameiitasi, proporsi dan skala

2.3.2.4 Fleksibilitas (flexibility)

Pertimbangan aspek perencanaan dan perancangan yang memberikan

kemimgkinan alih guna, alih citra dan alih waktu, serta adanya situasi atau

suasana yang dapat membawa pengunjung senantiasa mencari dan

mendapatkan apa yang dicari.
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Gambai 11. 12 ruang- ruang yang (kksibel
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2.3.2.5 Kekoraplekan (complexity)

Sesuatu yang bervariasi dalam keberadaan kegiatan lingkungan dengan

mernpertimbangkan tuntutan penciptaan yang tidak berkesan monoton

(adanya ruang peralihan, rute-rute sirkulasi, pemisah yang jelas), untuk

menciptakan suasana yang lebih khas pada suatu fasilitas komersial.

Gambai II.13 sirkulasi yang rekicalif

2.3.2.6 Efisiensi (efficiency)

Perlunya tata ruang suatu fasilitas komersial berdasarkan tuntutan

penggunaan yang optimal dari setiap ruang dan setiap biaya yang dikeluarkan.

Adapun bentuk dari efisiensi ini lebih mengarah pada perhitungan kegiatan
yang komersial.

Gambai' II.14 peiuangan unluk kegiaian komersial

2.3.2.7 Kebaruan (inventivness)

Bentuk dan ekspresi ruang dan tatanan masa fasilitas dituntut adanya hai-

hal yang mencerminkan inovasi baru, ekspresif dan spesifik. Adapun ini
mencakup unsur-unsur ruang, masa, bidang, tekstur, warna dan bahan

bangunan. Dengan perrimbangan mencegah kebosanan dan memberikan

sesuatu yang khas pada suasana fasilitas komersial.
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Gambar II. 15 kebaharuan dengan unsur-unsur inovasi baru

2.3.3 Kegiatan komersial

a. Kegiatan Transaksi

Kegiatan transaksi merupakan kegiatan jual beli didalam suatu proses dari

terciptanya hubungan antara penjual atau pedagang dengan pembeli atau konsumen.

Dari kegiatan transaksi atau jual beli ini dapat dikelompokkan dalam dua kategori

berdasarkan sifat kegiatan yaitu:"

a. Dinamis

Ramai dengan hilir mudiknya orang dalam memilih barang yang

akan dibeli secara eceran

b. Terbatas

Walaupun semua orang dapat terlibat dalam kegiatan ini, tidak

semua orang yang mau dan mampu melakukannya, melainkan hanya dari

masyarakat yang mampu tingkat ekonomi menengah ke atas

b. Kegiatan promosi

Promosi yang merupakan bentuk dari pameran yaitu : " To exhibit means to

choose to display, topresent a sample or an example. The imparting of information is

the aim of every exhibition, and such information maybe a didactic, comercial or

representational nature ".

Dapat disimpulkan, ruang pameran adalah suatu wadah untuk kegiatan

peragaan tentang rencana atau hasil - hasil teknologi dan benda - benda nyata

lainnya, yang bersifat promosi sekaligus dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan

tempat hiburan pada suatu pusat perbelanjaan

27 Supartono, Pusat Perbelanjaan diKudus, 1992, TA UGM, Yogyakarta, hal 37

28Darlow, Clive, Enclosed Shopping Centers, 1961, Arch Press, London, hal 13



Kegiatan ini sangat berorientasi pada peningkatan daya tarik dan daya saing

barang dagangannya di dalam proses pengenalan produk maupun transaksi, yaitu

berupa:

a. Orientasi pada daya tarik, lebih - lebih mengarah pada segi visual atau

penampakan barang, serta respon dari kesan penangkapan panca indent

keseluruhan.

b. Orientasi pada daya saing, lebih mengarah kepada aspek harga dan mutu

barang serta mutu pelayanannya.

c. Kegiatan rekreasi

Rekreasi merupakan salah satu kegiatan yaitu menciptakan suasana baru dan

cocok untuk melaksanakan tugas seperti sedia kala, setelah bekerja keras baik secara

fisik maupun mental. (Echols, 1976; J7T)

1. Berdasarkan sifat kegiatan

• Entertainment I kesukaan : restoran, cafetaria, snack bar.

• Amusement / kesenangan : bioskop, night club, art gallery7, ball room,

teater, dan sebagainya.

• Recreation I bermain dan hiburan : bowling, biilyard, taman

margasatwa, permainan dan ketangkasan, dan sebagainya.

» Relaxation I santai: taman kota, duduk - duduk, swimming poll, dsb.

2. Berdasarkan jenis kegiatan

• Aktif : kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik seperti

renang, bilyard, video games, bom - bom car dan sebagainya.

• Pasif : kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan gerakan fisik

seperti menonton bioskcp, drama, dan sebagainya.

3. Berdasarkan waktu kegiatan

• Pagi hari: jalan -jalan di taman

• Pagi / siang / malam : belanja, bioskop, renang

• Malam hari: club malam, disko

4. Berdasarkan keberadaan kegiatan



2,4 Kawasan Pasar Tradisionai -Juana

2.4.1 Tinjauan Umum Kecamatan Juana, Kabupaten Dati II Pati

a. Posisi Juana di Kabupaten Dati II Pati

Letak Kecamatan Juana yang sangat strategis bila ditinjau

keberadaannya di Kabupaten Dati II Pati, yaitu dilalui jalur utama pantura

(Semarang - Surabaya) yang bisa mempengaruhi kegiatan-kegiatan di

Kecamatan Juana dan Kabupaten Pati pada umumnya.

Jalur pantura ini merupakan jalur perdagangan dan transportasi utama

yang merupakan jantung dari kegiatan perekonomian daerah. Sedangkan

keberadaan pelabuhan Juana sebagai transportasi laut pada kecamatan Juana

sangat berpotensi mempengaruhi perkembangan perekonomian yang mengarah

pada pusat perdagangan dan industri di daerah kabupaten Dati II Pati.

Sesuai dengan kebijaksanaan Kabupaten dati II pati dan hasil analisis

rencana struktur tata ruang kabupaten pati, bahwa kecamatan Juana merupakan

daerah wilayah pembangunan dengan pusat pertumbuhannya adalah kota Juana

dan kota Pati

jl 1Dutojti \
/{<t' V

Kab. Jep ra 1 j
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Gambai' II. 16 Posisi kecamatan Juana, Kabupaten Dati II Pali

b. Kondisi perekonomian Kecamatan Juana dan Kabupaten Dati II Pati

Indikator untuk mengetahui keberhasilan pembangunan ekonomi salah

satunya adalah dengan menggunakan tingkat pertumbuhan ekonomi. Sebab



tingkat perekonomian yang tinggi dapat dipakai tolak ukur untuk mengetahui

bahwa pembangunan perekonomian telah berhasil dengan baik, serta

pertumbuhan ekonomi yang tinggi menunjukkan adanya peningkatan produksi

masyarakat dalam bentuk riil yaitu peningkatan uang yang lebih tinggi dari

tahun ke tahun. Perbandingan besarnya PDRB dari tahun ke tahun maka akan

terlihat seberapa besar tercapainya pertumbuhan ekonomi.

Data PDRB tahun 1993 - 1997 adalah sebesar 13,03 % pertahun, hal ini

menunjukkan pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan yang baik dan

positif. Pertumbuhan ekonomi secara relatif menurut harga berlaku dari tahun

1996 - 1997 tercatat 12,82 %. Menurut harga konstan tahun 1993; 3,87% relatif

besar dibanding periode 1995 - 1996 yang hanya 0,36 %. Kenaikan riil ini

cukup besar, disebabkan oleh kenaikan produksi padi, sektor perikanan dan

perdagangan. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini:
iVriujr.lniiuii l-.konomi di Kabup.;kn Dan II 1'aii Me:u,:ui I'DRB

lljryalkTlakuDjnKuiiM.su 1ahuii I9V3
Tahun l'/;3 IW7

Tahun
Ml

Mil t>j brr

li (0CO Hy) I'trlu

(3)

(V.)

Marti
MIji 1000 Up)

kuiutan

l'irlui ibuhan (%)

(1) <:i (4) (5)

ivy 3 S74 4 I V 6-11 • 874.419.64 1

1994 966 000 253 10.4 7 883.580 615 1,05

1995 1.126.377.0SO 16,60 922.699.699 4,43

1996 1.204.330.787 12,25 925.993.498 0,36

1997 1.432.114.045 12,82 927.935.2S4 3,87

Rata-rat a X 13,03 X 2,43

Tabel III PDRB Kabupaten Pali, 1997

Sedangkan kontribusi dan laju pertumbuhan 9 sektor yang menunjang

perekonomian kabupaten Dati II Pati, terdapat tiga besar yang memberikan

kontribusi terhadap PDRB adalah sebagai berikut:

I. sektor pertanian, terutama pertanian tanaman pangan dimana kabupaten

Dati II Pati sejak dahulu dikatakan sebagai Iumbung padi bagi daerah

pati dan Jawa Tengah.



2. Sektor perdagangan, dimana letak dan posisi kabupaten pati yang sangat

strategis menyebabkan sektor perdagangan menjadi tuiang punggung

perekonomian setelah sektor pertanian, terutama untuk pemasaran hasil

industri yang dihasilkan.

3. Sektor industri, khususnya industri pengolahan dimana kegiatan sektor

ini yang cukup menonjol dan mempunyai jangkauan keluar kabupaten

Dati II Pati yaitu industri logam kuningan, industri makanan dan

agrobisnis industri.

Untuk lebih jeiasnya gambaran sektor - sektor yang mendukung

PDRB Kabupaten Dati II Pati dengan kontribusi dan laju pertumbuhannya
dapat kita lihat tabel berikut inij .„_ „.__,

TcriumbuhaTProduk1^
llurgu Konstan Talum 1993, 1996 - 1997

( I'roscn )

Lapungan Uiaha 1996 1997

(I; C) (3)

1. Pertanian (5,4b) 8,96
2. Pmambangm dan f'rnjgahun 15,25 3,82
3. Industri Pengolahan b.4» (7,22)
4 t.isink, Gax dan Air lkr».h ,S.4(i 15,57
5 Bangunan UI.S4 (2,17)
6 Hcidjgangan (4,37, 3,91
/ Pengangkulan dan Kumunikaji 16,73 6,70
b. t.embaga Kcuangon, IViwwaan dan Jjij Peruvuhajn 10,30 0,47
9. Jasa-jasa 2,32 4,39

Produk DomestiV Regional Uruio 0,36 3,87

Tabel 11.2 Tabel kontnbust dan laju pertumbuhan PDKB Pati, 1997

Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dati II

Pati mengalami peningkatan, dimana salah satunya adalah sektor

perdagangan. Sehingga pengembangan sarana dan prasarana yang menunjang

dari kegiatan perdagangan perlu mendapatkan perhatian dan prioritas utama

didalam pembangunan di kabupaten Dati II Pati.



.4,2 Tinjauan Pasar Juana

2.4.2.1 Alasan pemilihan kawasan pasar Juana sebagai pertimbangan site

Area kawasan pasar Juana yang terdiri dari dua pasar yaitu pasar juana

baru dan pasar porda. Dimana pertokoan dan kios - kios yang berada di sebelah

utara dan antara pasar Juana Baru dan pasar Porda yang di pisahkan oleh Jl

kemudo dari los pasar.

Daiam pemilihan lokasi kawasan pasar juana sebagai objek pembahasan,

dimana ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan di dalam kajian yaitu :

1. Pasar Juana merupakan pasar tradisionai terbesar di Kabupaten Dati II Pati,

baik ditinjau dari segi jumlahnya maupun letaknya yang sangat strategis di

dalam pusat kota Juana yang mempunyai jangkauan yang merata terhadap
bagian - bagian wilayah kota.

2. Sebagai daerah perdagangan baru, area pasar tradisionai juana ini yang
merupakan daerah pengembangan kota, sangat potensial daiam perencanaan

yang mengarah pada pusat perdagangan bagi eksistensi kota juana.

3. Kekuatan pasar di kawasan ini cukup tinggi, terbukti dengan terus

berkembangnya pertokoan di sekitarnya, yang merupakan perwujudan dari
naiknya intensitas kegiatan dipasar tersebut.

4. Pasar tradisionai juana memiliki citra dan kharisma sebagai pusat

perdagangan utama untuk kota di kalangan penduduk kota Juana dan

sekitarnya.

Gambai II. 17 Posisi pasar Tradisionai Juana di pusat kota
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2.4.2.2 Eksistensi pasar Juana

Pasar Juana berperan sebagai pasar induk dengan skala pelayanannya

tingkat regional atau lingkungan maupun kota. Keberadaannya di pusat kota

Juana dan merupakan kawasan perdagangan utama di dalam pengembangan kota

Juana.

Hal itu menyebabkan Pasar Juana dituntut untuk tampil eksis dan

konsisten baik ditinjau dari segi perdagangan maupun bila dikaitkan secara fisik

dengan fasilitas lingkungannya. Sehingga perlu direncanakan dan ditata secara

baik agar dapat saling mendukung dan menambah citra kota Juana.

.V
V \

4* ^zfe'-

Gambar II. 1S Petuimpakun Pasar Juana

2.4.2,3 Perkembangan sektor ekonomi dan sosial kaitannya dengan pasar
Juana

Keberadaan perkembangan perdagangan pasar Juana dari tahun ketahun

cukup menonjol. Perkembangan ini terjadi pada sektor ekonomi yang

berpengaruh pada sektor sosial budaya dan sektor lainnya, karena pertumbuhan

pasar Juana ini secara langsung menumbuhkan daya tarik terhadap kesempatan

kerja yang sangat besar, baik formal maupun informal.

Kecenderungan pasar Juana dijadikan sebagai sarana transaksi jual beli

juga dapat dijadikan unsur rekreasi yang merupakan bentuk dari faktor sosial

budaya masyarakat kota Juana yang berkembang. Hal ini menyebabkan potensi

pasar Juana sebagai pusat perdagangan kota dan sarana rekreasi bagi penduduk

kota sangatlah penting.



2.4.2.4 Kegiatan pasar Juana

Kegiatan dan aktivitas pada Pasar Juana sekarang ini dapat

dikelompokkan dalam beberapa hal yang menvangkut tentang keberadaan fisik

maupun non fisik dari kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan pasar terhadap lingkungan

Kegiatan ini sudah sangat padat sekali dengan berbagai jenis

dagangan kebutuhan dapur dan hasil bumi, menempati los - los pada pasar

bagian dalam dan rneluap sampai ketempat bongkar muat, bahkan pada hari --

hari tertentu sampai pada tepi - tepi jalan. Untuk kegiatan ini perlu

penertiban dan penataan kembali agar penjual maupun pembeli dapat aman

dan nyaman dalam melakukan kegiatannya.

2. Kios - kios

Menempati kios - kios yang ada di sisi utara dan timur serta antara

pasar Juana baru dan pasar Porda yang tengahnya adalah Jl. Kemudo. Kios -

kios ini keberadaannya masih dibutuhkan yang dalam pengembangannya
perlu penataan yang lebih baik.

3. Pertokoan

Pertokoan di sekitar pasar Juana merupakan toko barang - barang

kebutuhan sekunder seperti pakaian, makanan kecil, onderdil kendaraan serta

barang - barang kebutuhan lainnya. Perkembangan paling menonjol tersebut

karena jangkauan pelayanannya lokal dan tingkat kota. Karena prospek ini

sehingga mempengaruhi perkembangan kegiatan lingkungan sekitar di luar
pasar.

4. Parkir dan bongkar muat barang

Kegiatan parkir dan bongkar muat barang di pasar Juana saat ini

bukan merupakan tempat khusus tetapi menjadi satu kesatuan dengan jalan

Kemudo dan Jl Sunan Ngerang, sehingga terlihat kurang tertata rapi dan

kurang menunjang keamanan dan kenyamanan pemakai.

5. Kegiatan pengelola pasar

Aktifitas pengelola pasar pada Pasar Juana saat ini berada di entrance

utama bangunan pasar Juana dengan fisik bangunan dua lantai.
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2.4.2.5 Permasalahan yang dihadapi pasar Juana

1. Tuntutan masyarakat terhadap pasar Juana

Masyarakat dari waktu ke waktu akan selalu berkembang, yang akan

berpengaruh pada tuntutan pemenuhan kebutuhan masyarakat bertambah.

Begitu juga dengan tuntutan terhadap keberadaan Pasar Juana dengan

kondisi sekarang ini.

Bagi pengelola :

Dengan kondisi area jual beli yang tidak teratur akan lebih lama dan

sulit dalam melakukan pengelolaan maupun pengontrolan. Sehingga dengan

keteraturan area jual beli akan lebih mudah dan tidak merepotkan pengelola

dalam melakukan kegiatannya.

Bagi pedagang:

Para pedagang menginginkan tempat berjualan yang aman dan

nyaman. Dengan kondisi jumlah pedagang yang terus membengkak,

sedangkan area berjualan didalam pasar tidak dapat menampung lagi,

sehingga mereka berjualan di luar pasar dan selasar pada los - los pasar dan

trotoar sekitar pasar. Akibatnya sirkulasi pasar terganggu, membahavakan

bagi pedagang dan pembeli, jalan tampak kotor dan berbau serta tidak indah

di pandang. Sedangkan untuk bongkar muat barang dilakukan di jalan sekitar

pasar pada tempat terdekat dengan lokasi perdagangan.

Bagi pembeli :

Akan merasa kurang nyaman daiam berbelanja karena sistem

pengaturan area dagangan yang kurang jelas bercampur sehingga ada

kemungkinan membingungkan. Selain itu pembeli menginginkan tempat

untuk berbelanja yang bersih, nyaman dan aman.

2. Kondisi fisik dan visual pasar Juana

a. Bangunan kios

Kios permanen dengan konstruksi dinding batu bata dan atap plat

beton. Sedangkan semi permanen dengan dinding kayu atau triplek, rangka

atap kayu dan atap asbes gelombang.
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Gambar II. 19 Bangunan Kios

Bangunan kios ini berada di sepanjang Jl Kemudo dan Jl Sunan

Ngerang mengelilingi pasar Juana Baik Pasar Porda dan pasar Juana Baru.

Konstruksi utama pada kondisi fisik kios masih cukup kuat tetapi biia

ditinjau dari visual dan bentuknya kurang mendukung citra komersial dan

kurang representatif, mengingat lokasinya di pusat kota. Begitu diiihat dari

bentuknya kelihatan monoton yang dapat menyebabkan pengunjung merasa

bosan dan kurang tertarik.

b. Bangunan los

Berupa bangunan tanpa dinding dengan kontruksi lantai ubin, rangka

atap kayu dan atap genteng. Sebagian besar kontruksi los perlu diperbaiki

ataupun diperbaharui karena banyaknya los darurat yang dibangun sehingga

menimbulkan kesan semprawut. Bangunan los berada di bagian tengah pasar

dengan ukuran yang beragam, juga penempatan yang kurang tertata sehingga

terlihat kurang rapi.

Gambar 11.20 Bamuman los
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c. Jalan pendukung

Pasar Juana yang terdiri dari pasar Juana Baru dan Pasar Porda

berada di Jl Stman Ngerang (arteri sekunder) dan ditengahnya terdapat Jl

Kemudo yang memisahkan kedua pasar tersebut. Kedua jalan itulah yang

mendukung keberadaan pasar Juana sebagai pusat perbelanjaan yang

memiliki oosisi strateeis.
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Uambar 11.21 Jalan pendukung pasar

d. Pintu masuk

Untuk mencapai ruang dalam pasar terdapat beberapa pintu masuk

baik utama maupun penunjang. Pintu masuk tersebut tersebar di berbagai

tempat pada keliling pasar. Dengan keadaan seperti itu menyebabkan kurang

terkontrolnya arus pengunjung.

Gambai-11.22 Entrance Pasar

e. Area parkir

Parkir kendaraan pengunjung yang akan ke pasar diletakkan ditepi

jalan jalur Jl. Kemudo dan Jl. Sunan Ngerang. Karena area parkir yang telah
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lateri perdagangan Pasar Juana

Materi barang dagangan yang diperdagangkan yaitu berupa barang

kebutuhan primer (makanan, minuman, pakaian, dsb), barang kebutuhan

sekunder (alat rumah tangga, barang kelontong, dsb) dan barang kebutuhan

tertier ( perhiasan, alat elektronika, dsb).

Materi perdagangan pasar Juana dengan segala macam kebutuhan

sehari - hari dan juga kebutuhan peiengkap lainnya, baik itu dalam jumlah

partai eceran maupun dalam partai besar.

3.4.3 Kajian pembanding

A. Shopping Center Pasar Beringharjo Yogyakarta.

Shopping Center Pasar Beringharjo Yogyakarta adalah gabungan fungsi

shopping center dan pasar tradisionai serta parkir. Keberadaan shopping center ini

akan sangat meningkatkan potensi kawasan Pasar Beringharjo yang berada di

pusat perdagangan yaitu kawasan .11. Malioboro. Gabungan fungsi ini yang

merupakan penggabungan beberapa kegiatan baik itu transaksi, promosi dan

rekreasi menuntut penyelesaian khusus agar sistem operasional peruangan masing

- masing fungsi berjalan dengan baik.

Gambai 11.27 Bangunan Shopping Center Pasar Beiiiighajjo Yogyakaita
Sumber: Isman Zamroni, POEPasar Bermgharjo, hal52

• Pengelompokan ruang

Pengelompokan fungsi ruang didasarkan pada penzoningan fungsi

kegiatan baik itu secara horizontal maupun vertikal. Untuk horizontal di
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promosi, dan rekreasi yang disatukan. Baik itu fasilitas yang dimiliki yaitu parkir

yang dihubungkan oleh jembatan penyeberangan yang memudahkan akses

pencapaian dari parkir ke shopping center.

jeM&*,r*** pe^ e fst-Q-AHir^.M

SHoppiwtr

Gambai' 11.30Pola sirkulasi dari parkir ke shopping center
Sumber . sketsa penulis

B. Blok M Mall Jakarta

Blok M Mall merupakan gabungan fungsi shopping mall, parkir dan

terminal. Keberadaan pertokoan di bawah tanah merupakan keunikan dan akan

menjadi daya tarik tersendiri sekaiigus meningkatkan image terminal yang buruk.

Gabungan fungsi ini juga menuntut penyelesaian khusus agar sistem operasiona!

masing - masing fungsi.

Gambai II.31 Bangiman Blok M Mall
Sumber : Majalah Asri, No. 124, 1993

Pengelompokan ruang

Fungsi dipisah oleh perbedaan lartai yang mana lantai dasar untuk terminal, 2

Iantai basement untuk shopping mall, restoran dan parkir. Tautan kedua fungsi

utama berada pada lobby terminal di basement, sebagai ruang bersama. Fungsi

yang terletak pada suatu lantai dipisahkan oleh mall.



BAB III

PENCIPTAAN CITRA KOMERSIAL MODERN MELALUI PERPADUAN
KEGIATAN PROMOSI, TRANSAKSI DAN REKREASI PADA SHOPPING

CENTER DI KAWASAN PASAR TRADISIONAL JUANA

J.i Lokasi dan ."Site

3,i,l Lokasi

Lokasi Shopping Center di pilih di kawasan Pasar tradisionai Juana, yang

berada di tepi Jl. Sunan Ngerang. Kawasan tersebut dilalui Jl. Kemudo yang

memisahkan area pasar tersebut. Pemilihan lokasi ini berdasarkan kriteria dan aiasan :

• Sesuai dengan RUTRK Juana bagi kegiatan perdagangan

• Luasan memadai

• Aksesibi'litas baik (berada dijalan primer Juana - Jepara)

• Kedekatan dengan pusat kegiatan (pertokoan, industri kecil, permukiman, kantor)

HItW
Gambar 111.1 Lokasi Kawasan pasar Tradisionai Juana
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Tabel 111.1

Pcniiaian siie

Bobot

Allen intiflukasi
Pettimbangan Peutlaian I. Ai

Nilai

ea Pasar Porda

Jumlah Nilai

2. Area

m;i,;

lNiiai

pasur Juana Baru j
•

Juiiiluh Nilfti !

: Aksesibtlitas

Dampak terhadap lalu ltulas
1 Rencana tata guna lalian

L.uasan

| Kcdekatan dentin pusat lingkungan
j Dampak. tethadap lingkungan

0,3
0,25
0,15

0,1
0,1

0,1

1

1

1

0

1

0

0,3

0,25
0,15

0

0,1
0

i

0

1

0

1

0

0,3 !
0 j
0,15
0 |
0,1

o

| NILAI TOTAL 1 0,8 0.55 i

Sumber . Pcmikiian

inuikulor pcniiaian . LBaik 0 : Cukup -i : Kurang

Dari penilaian dan pertimbangan didalam pemilihan site di area Kawasan

Pasar Tradisionai Juana yang terpilih adalah site Pasar Porda. Pasar Porda yang ada

sekarang dipindah ke lain lokasi yang lebih cocok yaitu diluar pusat kota.

3.1.3 Analisa site

3.1.3.1 Analisa kawasan pasar tradisionai

• Sirkulasi

Keberadaan pasar tradisionai dikawasan pasar Juana dijadikan

pertimbangan didalam penentuan jalur sirkulasi baik kendaraan maupun

pejalan kaki. Dimana sirkulasi kendaraan baik barang maupun orang dan

pejalan kaki dipisahkan melalui jalur pedestrian yang jelas dan mempunyai

arah yang mudah untuk menunjang eksistensi shopping center maupun pasar

tradisionai.

Kepadatan arus lalu iintas di pertigaan Jl Stman Ngerang dan Jl

Kemudo, untuk pencapaian ke 'lokasi perlu dipertimbangkan agar tidak terjadi

crossing. Posisi pintu masuk untuk kemudahan pencapaian, keleluasaan

pandangan bagi lalu Iintas pertigaan, tempat parkir bangunan yang tidak

membebani jalur transportasi kota.
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Gambai III.3 analisa sirkulasi kawasan

Sumber : analisa

Orientasi bangunan

Orientasi bangunan pada kawasan pasar tradisionai ini mengarah ke pertigaan

antara jalan Kemudo dan jalan Sunan Ngerang, karena letaknya yang strategis

dan pandangan yang lebih leluasa baik dari dalam maupun luar bangunan.

Berdasarkan analisa tersebut, maka untuk orientasi bangunan yang

direncanakan tetap menghadap ke pertigaan baik itu shopping center maupun

pasar tradisionai. Sehingga area pertigaan itu menjadi open space yang

menunjang eksistensi shopping center dan pasar tradisionai.

Gambar 111.4 analisa orientasi baimunan

Sumber . analisa



3.2 Pengolahan Ruang Dalam Melalui Perpaduan Kegiatan Promosi,
Transaksi dan Rekreasi

3.2.1 Pelaku

Pelaku pada shopping center berdasarkan citra komersial modern sebagai daya
tarik melaiui perpaduan kegiatan transaksi, rekreasi dan promosi memiliki pelaku
kegiatan yang berbeda-beda. Pelaku tersebut didasarkan pada lebar badan manusia,
barang dagangan dan kegiatan yang terjadi. Adapun pelaku ini terdiri dari:
a. Manusia

Untuk manusia yang merupakan pelaku utama di dalam shopping center
sangat dipengaruhi oleh citra komersial modern sebagai daya tarik, melalui unsur
arsitektur berupa bentuk sirkulasi yang rekreatif, penampilan bangunan, berdasarkan
pada aktifitas kegiatannya. Adapun pelaku manusia di shopping center ini terdiri dari:

« Pengunjung

Untuk pelaku pengunjung sangat mempengaruhi pola-pola tata ruang pada
citra komersial modern berdasarkan aktifitas transaksi, promosi dan rekreasi
yang berbeda-beda antara lain dari bentuk fisik shopping center, aktifitas dan
cara penyajiannya sebagai daya tarik bagi pengunjung. Pengunjung mi
dibedakan dua jenis yaitu pengunjung pedagang eceran dan masayarakat
umum (sendiri, pasangan, keluarga dan rombongan).

• Pedagang

Berdasarkan pelaku pedagang pada shopping center dengan bentuk
melayani pada setiap aktifitas kegiatan berdagang. Pedagang ini dibedakan
pada kegiatan transaksi (swalayan (langsung) dan dilayani (tidak iangsung)),
promosi (menggelar dagangan dan etalase).

• Pengelola

Pelaku pengelola ini berdasarkan pada bentuk pelayanan kepada pembeli
yang tidak terialu banyak mempengaruhi tata ruang karena dilihat dari jumlah
pelakunya dan kegiatannya yang b^rsifat privat.

b. Barang

Pelaku barang ini berdasarkan pada pelaku manusia dalam hal ini dropping
barang, pendistribusiannya, penyimpanannya dan penyajiannya.
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c. Kendaraan

Pelaku kendaraan ini berdasarkan pada kendaraan pribadi (pola pengunjung)

dan kendaraan barang (pola pedagang dan pengelola) yang sebagai penunjang pelaku
manusia.

3,2.2 Kebutuhan Ruang

Shopping center sebagai pusat perbelanjaan yang direncanakan adalah

mewadahi tiga fungsi kegiatan yaitu sebagai tempat berbelanja (transaksi), sebagai
arena promosi dan juga sebagai tempat untuk mendapatkan hiburan atau rekreasi.

Kebutuhan ruang ini yang merupakan citra komersial modern sebagai daya tarik
melalui bentuk yang fleksibel (dapat dirubah) dan efisien berdasarkan fungsi yang
diwadahi, maka dapat diketahui pelaku kegiatan (pengunjung, pengelola dan
pedagang) serta kegiatan yang akan berlangsung dalam bangunan.

Dari pelaku dan kegiatan yang berlangsung maka dapat ditentukan kebutuhan

dari pada ruangnya, dalam hal ini melalui pengelompokan kegiatan. Dengan
penekanan pada materi yang diperdagangkan, sistem pelayanan serta pelaku kegiatan,
dapat dilihat tabel berikut:

a. Kebutuhan Ruang Fasilitas Perbelanjaan

Tabel III.2 Kebutuhan Ruang Fasilitas Perbelanjaan
Sumber: Analisa

PENGELOMPOKAN
JEN IS DAGANGAN

Convenience Goods
Impute Goods

Derm/mi Gocite

Demand Goods

Impute Goods
Convenience G<xxte

I

KELOMPOK KEGUXAN
PERBELANJAAN

Pertokoan

• Pedagang kaki Jims

Department store/super
market

J

KEBUTUHAN JENIS RUANG

Retail space (pedagangeceran)
Ruang pengelola j
Gudang/ penyimpanan barang j

j

Kios dan los

Tempat penyimpanan barang
dagangan

Retail spaec
Ruang pengelola / administrasi
Kuang fcaryawan
Gudang / penyimpanan barang
Ruang service



b. Kebutuhan Ruang Fasilitas Rekreasi dan Promosi

Tabel III.3 Kebutuiian Ruang Fasilitas Rekreasi
Sumber : Analisa

MACAM KEGIATAN
RFKRBASF-

JKEBUTUJLVN JENIS RUANG
Ruang mesin
Ruang duduk
Ruang permainan
Kafetaria

Ruang karyawan
Ruang service

PROMOSI

Permaiaan anak

HitHard Center

• Bioskop*'

• ". Fitnes'center

» Promosi barang
* Taman terbuka

Pujasera
Resloran

Hall /lobby
Ruang kontrol
R-uang meja billiard
Ruang karj'swan
Ruang soviet;
Gudang

Hall / lobby
Ruang tiket

Ruang administrasi
Ruang karyawan
Ruang penonton
Ruang proyektor
Kafetaria

Ruang service
Gudang

Ruang tiket
Ruang pengelola
Fitnes room

Ruang duduk
Ruang ganti
Puiang loker
Ruang perawaran
Ruang service
Gudanff



c. Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Pendukung
Tabel III.4 Kebutuhan Ruang Kelompok Kegiatan Pendukung

Sumbei . Analisa

KEGIATAN

A. Pengelola

B Service

KARAKTERISTIK

KEGIATAN

Pelayanan admitusuatif
Pengelola shopping center

Pelayanan umum

Pelayanan umum

Pendistribusian barang

KEBUTUHAN JEMS RUANG'

Ruang informasi

Ruang tainu
Ruang staff
Ruang dircksi
Gudang
Ruang service

Pos penjaga
Musholla

Utilitas

Ruang service

Tempat parkir kendaraan
bongkar muat barang.
Gudang (penampungan
sementara)

3,2.3 Besaran Kuang

Dasar penentuan besaran ruang sebagai daya tarik citra komersial modern

pada tiga kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi dari shopping center, berdasarkan

kebutuhan gerak bagi setiap kegiatan, jems dagangan, sistem penyajian, sistem

pelayanan, pelaku kegiatan, besaran furniture, yang menunjang kegiatan dan

sirkulasi. Besaran ruang ini diasumsikan secara makro memiliki kebutuhan ruang:

a. Besaran ruang pada fasilitas perbelanjaan

• Pertokoan =! 17262 m

* Kios = ± 684 m

• Los = + 168 m

* Departement store = ±" 780 m

Luas total shopping center = 119674 m

b. Besaran ruang pada fasilitas rekreSsi dan brombsi

Billiard center =! 157 m

Ruang permainan anak=.+ 296 m
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Untuk menciptakan citra komersial modern sebagai daya tarik

pengelompokan ruang sesuai dengan analisa diatas, maka perietakan kedua

pada bangunan dapat dilakukan secara vertikal maupun horizontal yaitu

meletakkan fasilitas rekreasi berada atau melalui fasilitas perbelanjaan.

AM*.

A«-«JA

(Ian .-

CiW6t>.KA»tfif_

- /AAimMrwtAii

&Wtef

fey*
[?**+** IMAN

Lakta i -j

melalui

fasilitas

dennan

Gambar 111.9 Pengelompokan ruang shopping center secara vertikal dan horizontal
(Sumber. analisa)

3.2.5 Pola pelaku

Pola pelaku ini dipengaruhi oleh pelaku kegiatan akan kebutuhan ruang,

besaran ruang dan pengelompokan ruang yang berdasarkan pola sirkulasi kegiatan

dari fasilitas shopping center. Untuk menciptakan citra komersial modern sebagai
daya tarik maka pola pelaku ini perlu adanya sub integrasi (ruang bersama) berupa

plaza pada kegiatan shopping center ini. Adapun pola tersebut adalah sebagai berikut:
a. Pengunjung

• Pengunjung pedagang eceran

Gambai' III.10 polapelaku pengunjung pedagang eceran
(Sumber. analisa)



e. Kendaraan

• Kendaraan pribadi

fAfcitm}
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Gambai' III.15 pola pelaku kendaraan pribadi
(Sumber . analisa)

Kendaraan barang
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Gambai III.16 pola pelaku kendaraan bmang/seivice
(Sumber ; analisa)
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Gambar III. 17 pola pelaku pejalan kaki
(Sumber . analisa)

3.2,6 Organisasi Ruang

Organisasi ruang membutuhkan transpormasi dari pola hubungan ruang yang

lebih spesifik dari kegiatan yang di wadahi. Dalam perencanaan pola organisasi ruang
yang menjadi dasar pertimbangan adalah:

a. Pengorganisasian ruang disesuaikan dengan fungsi kegiatan yang diwadahi

yaitu sebagai fasilitas belanja

b. Sirkulasi hams menciptakan daya tarik dan nilai strategis yang sama
terhadap semua ruang dagang



c Sirkulasi harus dapat mendukung kenyamanan dan suasana belanja
konsumen dengan memberikan sirkulasi yang cukup.

Adapun organisasi ruang tersebut adalah sebagai berikut:
1. Organisasi ruang fasilitas perbelanjaan

r.~-..-. - i

Sub Integra's!

Main Entrance

^(rg^-bersama); iMaiti integrasi
"*" + I ruang terbuka

1 (Plaza)

f'enuelola "1

pertokoan

I
department store}•-

siue entrance

tempat penampugan sementara (-

i

|paikill • -[bongkar dcdan muat

l

pencapaian service3
kcteiangan.
. manusia

. baran"

Gambai' III. IS skema analisa organisasi ruang perbelanjaan
Sumber : analisa

2. Organisasi ruang kegiatan rekreasi

Tempat
fermainananak,lakj
Fitnes center]

fpromosi barang

Isub integrasi
|0'g. Bersama),

Main Entrance

I Main integrasi •
I Ruang terbuka ,
i (Pla7a) |

restoran pujasera

parkir

bioskop

billiard center

kelerangan.
—. manusia

: barang

Gambar 111. 19 Analisa analisa organisasi ruang rekreasi (Sumber ;analisa)



rant:

3.2.7 Materi Perdagangan Shopping Center

Materi perdagangan berdasarkan teori yang dapat dikelompokkan menjadi

Demand goods, convinience goods, dan impuls goods menurut (Joseph de

Chiara,1983, hal 731), dimana materi perdagangan tersebut yang diperdagangkan

berupa barang kebutuhan primer (makanan, minuman, pakaian, dsb), barang

kebutuhan sekunder (alat rumah tangga, barang kelontong, dsb) dan barang

kebutuhan tertier (perhiasan, alat elektronika, dsb). Tetapi materi perdagangan pada

shopping center ini yang terletak dikawasan pasar tradisionai tidak mengganggu

keberadaan pasar tradisionai, dan bisa saling mendukung maka materi dagangan yang

diperdagangkan pada shopping centerdan pasartradisionai sebagai berikut:

Tabel III.5Perbedaan materi perdagangan shopping center danpasar tradisionai
Sumber: Analisa

NO ! JENIS DAGANGAN
GRABATAN

HASIL BUMI

WARUNG

MAKAN/MINUM

THKSTiL/PAKAiAN

PANGANAN

ALAT PERTANIAN

RAMAN riANGUNAN'

SHOPPING CENTER

testoran, pujasera

pakaian, lurik, batik, tekstit
(bermerk terkenal)

| makanan kecil, krupuk, rati,
I camilan lainnya ( kemasan)

keramik, xanhair, wastafel.

ALAT ELEKTRONJK

DAN PERHIASAN

tape, radio, alai-aial lisiiik, kaca
mata, emas, jam (merk terkenal)

REKREASI rumah makan, pujasera, billiard,
mainan anak-anak, jalan-jalan,
bioskop, fitnes center dii

PASAR TRADISIONAL

bumbon.Ikan,
tembakau, aula, teh, tahu,
tempe, garam

Beras, ketan, ganduiii, jamu,
raeikan, kedelai, ketela, jagung,
buah-buahan, sayur-sayuran,
bunga, janganan, sirih rill

Rantangan, waning legal

daging,

Pakaian, lurik, batik, tekstit
(tanpa merk/merk kurang
terkenal)

kuexng, nasi, gorengan, dll
(terbuka, tersaji)

caping, topi, kepang, tikar, sabit,
cangkul, dll.

Kayo, semen, gamping, nesi,
paku dli.

tape, radio, aJat-alal lislrik, kaca
mata, emas, jam (merk kurang
terkenal/tanpa merk)

i

seni tradisionai pertunjukan |
rakyat, jalan-jalan,



misalnya pakaian, keramik, perhiasan, electronik, perkakas rumah tangga dan
sebagainya.

Pelayanan jual beli pada shopping center ini mempertimbangkan keberadaan
pasar tradisionai yang dapat dibedakan menurut pelayanan dan penyajian vane
merupakan modal awal untuk menarik. Adapun untuk pelayanan tersebut dapat
dilihat berdasarkan kemampuan pelayanan pada pasar tradisionai lebih ke personal
service yaitu dengan cara tawar menawar dan kegiatan sangat ramai dan kurang
teratur, sedangkan Shopping center lebih ke selfservice, selfselection dan personal
service, tanpa tawar-menawar merupakan harga mati dan kegiatan jual belmya teratur
serta cenderung tenang.

Cara pelayanan dan penyajian materi perdagangan yang mempengaruhi citra
komersial modern sebagai daya tarik pada shopping center ini dilakukan dengan
beberapa cara, disesuaikan dengan jenis barang dagangannya misalnya pakaian,
keramik, perhiasan, electronik dan sebagainya. Dimana cara penyajian berpengaruh
juga pada cara pelayanan yang berdasar atas dimensi, resiko kerusakan barann dan
sifat barang (bersih, tidak bau, padat, kering dan tahan lama).

Adapun cara pelayanan dan penyajian jual beli di dalam materi yang
diperdagangkan supaya menarik dengan suasana akrab yaitu biasanya berupa
pengunjung dengan pedagang yang sama - sama berdiri (pedagang yang
menggunakan meja etalase, meja barang dan rak) atau pedagang berdiri dan
pengunjung duduk (pedagang makanan). Dimana melalui bentuk meja etalase vane
rekreatif dan mencolok, dengan warna yang cerah dan bahan dari kaca atau krista!
yang tembus pandang.
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Gambai' 111.21 cara pelayanan dan penyajian yang rekieaLif (Sumber ;analisa)



3.2.9 Penataan tata ruang dalam sebagai daya tarik citra komersial modern

3.2.9.1 Sirkulasi

Pengolahan sirkulasi pada tata ruang dalam dengan unsur-unsur pembentuk

citra komersial modern berupa bentuk sebagai citra, citra sebagai bahasa atau alat

komunikasi, citra sebagai ekspresi atau ungkapan jiwa, citra sebagai simbol dan

citra sebagai ciri atau karakter, dengan daya tarik berupa kemencolokan, kejelasan,

keakraban, fleksibilitas, kekomplekkan, efisiensi dan kebaruan melalui bentuk,

warna, teksture serta bahan sebagai daya tarik tata ruang dalam. Adapun daya tarik

tersebut terdapat pada:

* Pola sirkulasi

Pola sirkulasi citra komersial modem pada tata ruang dalam yang menarik

melalui penataan tata ruang dalam diterapkan melalui konsep perpaduan

sirkulasi ruang dalam linear dan memusat dengan variasi yang tidak

monoton, yang dihubungkan dengan sirkulasi primer dan sekunder.

I .iiiicr

d n a

• a a
a

Komhinasi tinier dan grid

< 1 >
<—i—i—I—>

Radial

(r^EMOKAT)

Uambai III.22 pola sirkulasi ruang daiam (Sumber . analisa)

Pembentukan ruang dalam melalui sirkulasi yang rekreatif dan dimensi

Berdasarkan pertimbangan mengingat kondisi normal titik lelah

manusia berjalan antara 200m-300m serta dimensi untuk pelaku pedagang

eceran dan masyarakat umum, maka untuk pengolahannya dengan

memberikan variasi suasana (berjalan-jalan, berhenti sejenak, berhenti

lama, istirahat dan menikmati view sekeliling) dengan jarak titik lelah 0 -

200 m melalui fasilitas plaza, perubahan ketinggian lantai, penyempitan



dan pelebaran, permainan plafon, perubahan bentuk ruang dan dimensi

sirkulasi berdasarkan pelaku.

Untuk variasi kegiatan (berhenti lama, istirahat dan menikmati view

sekeliling) dengan jarak titik lelah lebih dari 200 m melalui fasilitas

kegiatan rekreasi. Pengolahan sirkulasi pada shopping center sebagai sarana

rekreasi yang menunjang kegiatan berdasarkan filosofi citra dan daya tarik

dengan kekomplekan (complexity), kebaharuan (invent ivness), keakraban

(intimacy)berdasarkan bentuk sebagai citra.

W*£A T6HQUJ fAHDAH t-
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Gambai 111.23 ruang dalam yang vektealif (Surnbei . analisa)

3.2.9.2 Penataan ruang dalam perbelanjaan

* Pertokoan

Area pertokoan dengan bentuk yang tidak monoton sebagai daya tarik,

dengan penataan deretan toko yang rekreatif yaitu dengan pola selang-seling

dan pemanfaatan pola itu dengan adanya plaza-plaza didepan area pertokoan

yang diselang-seling serta etalase yang transparan.

-* pA?.«.

feoftMO seuncr

Gambai' 111.24 lala ruang dalam area pertokoan (Sumber : analisa)



» Supermarket/department store

Penempatan ruang-ruang dagang yang mudah dijangkau dan area yang

fleksibel untuk memudahkan alih guna, aiih citra dan alih situasi dan suasana

yang kompiek meiaiui bentuk-bentuk yang mudah dirubah dengan penyekatan

serta bahan-bahan tembus pandang pada barang-barang pajangan dan

pemilihan warna yang terang melalui unsur-imsur tekstur, bidang dan bahan

bangunan.
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Gambar III.25 lata tuang daiam supermarket/department store (Sumber . analisa)

• Kios

Pengolahan area kios dengan bentuk yang tidak monoton sebagai daya

tarik, dengan penataan deretan kios yang rekreatif yaitu dengan pola seiang-

seiing dan pemanfaatan poia itu dengan adanya pot-pot tanaman didepan area

kios yang diseiang-seling.

Cjambar 111.26 tata ruangdalam pada kios (Sumber: analisa)

* Los

Pengolahan pada los ini berdasarkan citra sebagai daya tarik melalui bentuk

yang fleksibel dengan adanya alih guna, alih benmk dan alih masa dengan

unsur-unsur bahan bangunan, bidang dan masa yang efisien.
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Gambai 111.27 lata ruang dalutn pada los (Sumber . analisa)

Kesimpulan

Berdasarkan analisa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur

pembentuk citra komersial modern sebagai daya tarik pada tata ruang dalam melalui

sirkulasi yang rekreatif (kemencolokan), bentuk-bentuk yang tidak monoton

(kekomplekan), bahan-bahan yang baru (kebaharuan), dimensi yang optimal

(efisiensi) berdasarkan pelaku, kebutuhan ruang, besaran ruang, pengelompokan

ruang, organisasi ruang, materi perdagangan dan cara penyajian dan pelayanan.

3.3 Pengolahan Ruang Luar sebagai daya tarik citra komersial modern

Dalam pengolahan ruang luar sebagai daya tarik dari citra komersial modem,

mempertimbangkan beberapa hal tentang analisa pengolahan ruang luar antara lain

dengan unsur-unsur pembentuk citra komersial modern berupa bentuk sebagai citra,

citra sebagai bahasa atau alat komunikasi, citra sebagai ekspresi atau ungkapan jiwa,

citra sebagai simbol dan citra sebagai ciri atau karakter, dengan daya tarik berupa

kemencolokan, kejelasan, keakraban, fleksibilitas, kekompiekkan, efisiensi dan

kebaruan melalui bentuk, warna, teksture serta bahan sebagai daya tarik tata ruang

luar. Adapun daya tarik tersebut terdapat pada::

3.3. i Fungsi Fuang Luar

Fungsi ruang luar di dalam slopping center dengan pertimbangan citra

komersial modern sebagai daya tarik melalui pemisahan dan pengaturan pola

pergerakan kendaraan dan pejalan kaki, agar sirkulasi pejalan kaki aman dan nyaman

pada jalur pedestrian.
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Gambar 111.28 sirkulasi pejalan kaki dan kendaraan
Sumber . analisa

Jalur pedestrian dapat menjadi unsur perekat antara jalan dan bangunan.

Penciptaan pedestrian ini dapat didasarkan atas perilaku manusia yang terdiri dari:

a. Manusia suka melihat-lihat, sehingga tepian-tepian bangunan harus didesain agar

pejalan kaki dapat melihat.

b. Kebiasaan manusia adalah menyenangi kegiatan melihat-lihat ke pusat keramaian.

c. "Menciptakan ruang terbuka berupa plaza dengan lingkungan menarik.

ci. Eiemen-elemen penting pendukung pedestrian dan plaza adalah bangku, air

mancur, ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan dan sclupture,

e. Memiiiki orientasi yang jelas.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpuikan bahwa periiaku pejalan kaki

memiiiki keterkaitan yang erat antara bangunan dengan lingkungan sekitar bangunan

serta menjadi penghubung yang erat antara ruang dalam dan ruang luar.

<: S[ Pedestrian frbangunan (ruang dalam) Lkg. Disekilar bangunan
(tuang iuaij

c

fiS^
uj

Pedestrian dan jalan kendaraan Ferbedaan tmggi pedestrian

(jambar HI.29 analisa pola ruang luar
Sumber . analisa

3.3.2 Pengolahan Area Parkir dan Open Space

Pengolahan area parkir yang memang diperuntukkan untuk kegiatan

perparkiran merupakan ruang luar yang tercipta. Ruang parkir sebagai fasilitas



pengunjung shopping center maupun pasar tradisionai yang menggunakan kendaraan.
Hal ini pada ruang parkir perlu pemanfaatannya dipertimbangkan secara optimal

tanpa mengurangi kenyamanan dalam melakukan parkir. Perietakan parkir juga perlu

dipertimbangkan agar tidak mengganggu lalu Iintas maupun pejalan kaki.
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Crambar 111.30 Ruangpaikir unluk pengunjung berkendaraan
Sumber: analisa

Sedangkan untuk open space yang merupakan plaza dengan peruntukan bagi

manusia, yang berfungsi sebagai area pergerakan. Pada plaza tersebut orang dapat

melakukan pergerakan dengan bebas. Karena area tersebut sebagai area pergerakan

maka memungkinkan bila pengunjung menginginkan untuk beristirahat sejenak

meiepas lelah ataupun sekedar duduk - duduk sambii santai. Maka fasilitas untuk

istirahat tersebut memeriukan perencanaan, antara lain dengan adanya elemen -

elemen : tempat duduk, peneduh, taman, dan penerangan.

Uambar III.31 elemen - eiemen p'iaza (open space)
Sutnbei . analisa

Keberadaan open space tersebut yang berupa plaza dapat berfungsi sebagai

penyatu masa bangunan, sebagai area peralihan antara shopping center dengan pasar

tradisionai. Merupakan simpul pergerakan pengunjung di dalam dan sebagai tempat

area kontak sosial elemen masyarakat maupun untuk beristirahat.
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Gambar 111.32 Plaz.a sebagai penyalu masa dan simpul pci^crakan
Sumbei . analisa

Kesimpulan

Berdasarkan analisa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur

pembentuk citra komersial modem sebagai daya tarik pada tata mang luar melalui

fungsi ruang luar seperti pembedaan jalur pedestrian dan kendaraan (keakraban dan

kekomplekan), area parkir dengan dimensi yang optimal (efisiensi) dan open space

melalui pedestrian dan plaza adalah bangku, air mancur, ruang terbuka, tumbuh-

tumbuhan dan sclupture (citra sebagai ciri dan ekspresi), berdasarkan pelaku

manusia.

3.4 Pengolahan Bangunan Shopping Center sebagai daya tarik citra komersial
modern

Suatu bentuk yang diciptakan, akan memperlihatkan sisi - sisi permukaannya,

dan permukaan tersebut akan mempengaruhi penampilan bangunan. Faktor yang

mempengaruhi penampilan permukaan tersebut adalah jenis material, warna, tekstur

maupun pola yang di gunakan (Chmg, 19S5 ; 95)

Dalam tautan fungsional, penampilan tetap memperhatikan fungsi yang

disandang sebagai fasilitas komersial dan rekreasi. Sebagai fasilitas komersial,

penampilan mempertimbangkan unsur kejelasan, kemencolokan, keakraban dan lain

- lain. Sedang sebagai fasilitas rekreasi, penampilan mencerminkan ungkapan bentuk

yang lebih rekreatif (melalui detail dan ornamentasi).

i. Bentuk dasar

Pada pola dasar bangunan yaitu linear memusat dengan variasi yang tidak

monoton, dengan menggunakan pola - pola pengulangan yang diterapkan

pada bidang bukaan - bukaan
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Gambai 111.33 analisa bentuk bangunan (Sumber : analisa)

2. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-

unsur dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, Membuat

permainan bidang dengan pengulangan pada bidang bukaan-bukaan, agar

menimbulkan kesan dinamis dan kreatif sehingga dapat menghilangkan kesan

monoton, melalui:

* clarity (jelas), desain menjeiaskan kua'iitas isi secara jelas dan cepat.

Gambai 111.34 penyediaauuntuk papan nama (Sumber : analisa)

Boldness (mencolok) dimana desain mempunyai perpedaan yang atraktif

sehingga merupakan cara pemahaman visual yangefektif. Pada prinsipnya

kesan mencoiok pada fasade bangunan yang memberikan pemahaman

visual yang dapat dilihat dari bentuk, dimensi, warna dan tekstur.

Uambar III.35 fasade bangunandari bentuk, dimensi, warna dan tekstur (Sumber. analisa)



Intimacy (akrab), desain menampilkan keramaian dan mengundang

pengunjung yaitu berupa ornamentasi pada fasade dengan perbandingan

skala yang menentukan proporsi tertentu.
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Gambar 111.37 skala dan ornamen pada bangunan (Sumber. analisa)

Kebaharuan (inventivness) dengan bahan-bahan baru dan bentuk baru

sebagai daya tarik dari citra sebagai bentuk dan ciri. Melalui tekstur,

warna, bahan bangunan, bukaan.
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Gumbar HI.38 bentuk melalui tekstur, warna, bahan bangunan, bukaan (Sumber . analisa)

Berdasarkan analisa tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penampilan

bangunan pada shopping center di kawasan pasar tradisionai, sebagai citra komersial

modern unttik meningkatkan daya tarik melalui benttik fasade dan tampilan

bangunan, dengan unsur clarity (kejelasan), boldness (kemencolokan), intimacy

(keakraban) dan inventivnes (kebaharuan). Penggunaan unsur tersebut dengan alasan

pembentukan fasade bangunan menjadi lebih kreatif dan rekreatif sebagai simbol dan

ciri dengan unsur-unsur kebaharuan pada citra komersial modem di area kawasan

pasar tradisionai.



3.5 Pencahayaan dan Penghawaan sebagai daya tarik citra komersial modern

3.5.1 Pencahayaan

1. Pencahayaan pada ruang daiam

A. Pencahayaan alami

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang service

umum, selasar, plaza, ruang informasi, ruang promosi, fasilitas belanja

berupa los dan kios yang menjadi daya tarik untuk memperjelas dan

menerangi ruangan - ruangan tersebut. Yang mana dengan pengolahan

bukaan - bukaan dari samping dan atas bangunan yang transparan serta

penggunaan sunscreen sebagai pengatur tingkat pencahayaan yang

diperlukan dan penghambat sinar matahari langsung pada jam -jam tertentu

yang tidak dibutuhkan oleh tubtih manusia.

Pent^iinaan skyliLjhls
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Pencahayaan alami dari sinar matahari

Gambai III.39 analisa sistem pencahayan alami dalam bangunan (sumbet . analisa)

B. Pencahayaan buattm

Sistem pencahayaan buatan dalam bangunan ini sebagai daya tarik

didalam menimbulkan efek - efek pencahayaan buatan yang dapat diatur

dengan saklar atau remote, sehingga dapat meningkatkan mutu barang

dagangan bagi pedagang maupun dapat membuat pengunjung tertarik untuk

singgah ke toko atau etalase tersebut untuk sekedar melihat - lihat atau

membeli bila tertarik dengan barang dagangan tersebut.

Pencahayaan buatan pada bangunan shopping center berdasarkan

perietakan yang terdapat pada :



Etalase pertokoan dan department store, permainan cahaya yang menarik

dapat dimanfaatkan dalam memberikan efek luks pada barang - barang

display.

Tempat penyajian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada

supermarket.

Fasilitas rekreasi berupa tempat bermain anak, bioskop, promosi barang,

menggunakan berbagai ragam cahaya, warna dan penerangan yang

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung.

Disepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga.

Penerangan bergerak Penerangan di koridor, tangga
dan anak tangga Pcncahayan buatan dan sinar lampu

Viicranijjii pada kolam Jan dinding

, I \ I \
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Gambar 111.40 analisa pencahayaan buatan dalam bangunan (sumber ; analisa)

Pencahayaan pada luar bangunan

A. Pencahyaan alami

Pada siang hari menggunakan sinar matahari secara iangsung, untuk

meredam cahaya matahari secara iangsung terutama jalur jalan pejalan kaki

dapat menggunakan pengaturan vegetasi sebagai kanopi.

B. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan ini digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, selain diletakkan

disepanjang koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada

jalan menggunakan penerangan yang cukup jelas yang dapat mengarahkan

pengunjung kedalam bangunan. Sedangkan pada taman dapat bervariasi baik

dari segi warna, maupun perletakannya.
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3.5.2 Penghawaan

Penggunaan sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan

pengguna bangunan, sebagai daya tarik untuk menjaga mutu barang dagangan serta

kemampuan finansial unit dagang, dengan penempatan unit - unit penghawaan baik

alami maupun buatan. Sistem penghawaan yang menarik digunakan dapat

dikelompokkan berdasarkan kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Kelompok kegiatan perbelanjaan

• Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami,

yakni dengan pengolahan bukaan - bukaan dan ventilasi.

• Unit pertokoan, departement store dan super market direncanakan dengan

pengkondisian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian ini juga

diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan

suhu stabil.

b. Kelompok kegiatan rekreasi

Kelompok kegiatan rekreasi direncanakan dengan pengkondisian udara buatan

(sistem sentral)

M
dmmi\

r.

Pengkondisian sistem scnLral
pada unit pertokoan, department
store, supermarket, fas. Rekreasi
dan ruang pengelola

Pengolahan sistem bukaan dan ventilasi
pada unit kios, gedung parkir

Gambar III.41 analisa penghawaan buatan dalam bangunan (sumber: analisa)

3.6 Pengolahan struktur

Pemilihan sistem struktur dan kontruksi dengan pertimbangan fungsi

bangunan yang menampung berbagai kegiatan yang menuntut adanya flesibilitas

penataan ruang dan pembebanan, jugadapat mencerminkan daya tarik pada bangunan

dengan citra komersial modern melalui bentuk-bentuk struktur rangka yang dapat

diekspose. Struktur utama pada bangunan shopping center ini menggunakan sistem



rangka. Selain pertimbangan diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan
dan kemudahan operasional.

Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah,

flesibilitas pembebanan, kestabilan vertikal dan horisontal dipilih pondasi titik

dengan pile cap dengan konstniksi beton bertulang kedap air. Untuk kolom dan balok

dengan sistem rangka. Jarak antar kolom disesuaikan dengan modul niang.
Sedangkan dimensinya disesuaikan dengan jarak bentang.

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan pertimbangan sebagai daya

tarik dengan pengeksposan pada rangkanya, dapat digunakan pada bentang lebar,

kuat dan tahan lama, dengan penutup transparan pada tempat tertentu, untuk

memberikan cahaya alami dalam bangunan.

-• Struktur baja dengan
pertimbangan dapat digunakan
pada bentang lebar, kuat dan
tahan lama.

_s, crE.wic.Tue ti&n>H

Oambar 111.42 analisa struktur rangka pada pondasi, kolom, balok dan atap (sumber . analisa)

3.7 Analisa Sistem Utilitas

L Jaringan Air Bersih

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta

pernadam kebakaran. Jaringan air bersih ini bersumber dari sumur daiam dan

PDAM. Pendistribusian air bersih menggunakan down feed sistem dengan

pertimbangan lebih hemat energi, karena listrik hanya digunakan untuk

menaikkan air dari groun water tank ke roofstorage tank, dari roofstorage-

tank air didistribusikan kebavvah dengan gaya grafitasi.
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Dialirkan ke

ruang - ruang

dalam bangunanSumur •9 pompa
Bak

tampung pompa

Gambar 111.43 analisa skema jaringan air bersih (sumber. analisa)

2. Jaringan Air Kotor

Jaringan air kotor dialiri dengan pengunaan sumur peresapan dan septic
tank. Sistem ini terletak pada area - area publik, agar memudahkan
maintenance dan kenyamanan.

Air kotor/kotoran -^septic tank

3Sumur peresapan *RioI kota

Limbah organik
dan anorganik

* water treatment

Atap

Gambai III.44 analisa skema jaringan air kotor dan limbah bangunan (sumber . analisa)

3. Jaringan Drainase

Untuk saluran air hujan direncanakan berada disekeliling bangunan
yaitu dari atap ke talang melalui pipa diteruskan kebawah dan ditampung oleh
sumur peresapan dengan kedalaman ± 15 m. sehingga masalah air hujan bisa
langsung dimasukkan kedalam tanah.

3 talang pipa * sumur peresapan

Gambar 111.45 analisa skema jaringan air hujan (sumber: analisa)

4. Jaringan Sampah

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyediaan tempat
sampah pada tiap-tiap fasilitas, yang kemudian dikumpulkan ke TPS pada jam-
jam tertentu. Dari tempat sampah pada lantai dasar diangkut secara langsung
dengan gerobak ke TPS, sedangkan Iantai-lantai atasnya dari tempat sampah



dimasukkan kedalam kantong plastik lalu dipindahkan kebawah melalui shaft

sampah (shaft sampah kering dan basah), kemudian diangkut secara iangsung

ke TPS. Sistem pengangkutan dari tempat sampah dilantai dasar dan shaft ke

TPS dengan menggunakan gerobak sampah. Dari TPS diangkut kendaraan truk

sampah kota Juana ke TPA.

Pernpat sampah ? Shaft sampah *TPS * truk sampah » TPA

Gambar 111.46 analisa skema jaringan sampah (sumber : analisa)

5. Pemadam Kebakaran

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari :

• Sistem sprinkler

Sistem ini bekerja setelah mendapat sinyal dari detector. Pemipaan

menggunakan sistem dry pipe diman pipa tidak selalu terisi dengan

pertimbangan tidak terialu membebani bangunan. Sistem ini direncanakan

dipasang pada detiap kegiatan di fasilitas shopping center.

» Sistem fire alarm

Merupakan alarm yang akan menyala jika ada sinyal gejaia kebakaran dari

detector.

» Sistem smoke detector

Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejaia kebakaran, yang

kemudian mengirimkan ke operator.

6. Sistem Komunikasi

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic

(PABX = private auto branch exchange)

7. Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik pada kondisi normal menggunakan sumber utama

dari PLN, sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber dari genset.
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KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Si

4, i Konsep Dasar Perencanaan Site

4,i,i Pencapaian Site

Pencapaian site melalui dua arah yaitujalan arteri primer dan jalan arteri lokai

primer. Pencapaian ke tapak ini dapat juga dengan mempertimbangkan poia sirkulasi

dan kepadatan arus lalu Iintas di sekitar site.

a. Main entrance direncanakan di bagian utara site (Jl. Sunan Ngerang)

karena arus sirkulasi terbesar di jalur ini dan jalur Juana - Jepara yang
memiiiki akses ke pelabuhan dan temina'l.

b. Side entrance direncanakan pada Jl Kemudo yang membelah kawasan

pasar Tradisionai Juana.

c. Service entrance direncanakan pada Jl Kemudo ke jalan lingkungan
kawasan.
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Gambai IV. 1Konsep pencapaian kebanguuan
Sumber . Pemikiian

4.1.2 Pemintakatan pada site

Dengan site yang ada dan pertimbangan sirkulasi lalu Iintas, entrance, tempat

parkir bangunan yang tidak membebani jalur transportasi kota, pemisahan sirkulasi
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kendaraan dan pejalan kaki serta sistem utilitas, maka zooning pada site adaiah

sebagai berikut:

$it>eEK.TRANce.

KMH 6MTCAHCC

Gambai IV.2 Konsep pemintakatan pada site
Sumbei . Pemik'u an

4.1.3 Konsep tata masa bangunan

Tata masa bangunan di dalam site berdasarkan pola pemintakatan dan

pendekatan akan kebutuhan ruang dalam shopping center agar tidak padat dan
sesak maka pengembangannya secara vertikal. Adapun kebutuhan luasan lantai

shopping center ini diasumsikan 24479 nr. hal ini dapat disesuaikan dengan

luasan site yang ada 10800 nr, serta ketentuan tinggi bangunan pada kawasan site

dengan ketinggian maksimal 4 lantai dengan KDB 80%. Maka jumlah lantai dapat

diperkirakan 3-4 lantai. Pola tata masa ini untuk kegiatan dalam satu lantai
menggunakan koridor dan selasar, sedangkan hubungan secara vertikal

menggunakan tangga dan eskalator. Adapun pola tata masa bangunan pada site:

$ecw-e B<reA«<-
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h»ih BKriMHti;

Gambar IV.3 Ceiminan lanlai bangunan secara axonomelii
Sumbei . pemikhan

U



4.2 Konsep Dasar Perancangan

4.2.1 Konsep Tata Ruang Dalam

Konsep tata ruang dalam didasarkan pada citra komersial modern sebagai daya

tarik melalui perpaduan tiga kegiatan promosi, transaksi dan rekreasi. Dimana unsur-

unsur pembentuk citra komersial modern sebagai daya tarik pada tata ruang dalam

melalui sirkulasi yang rekreatif (kemencolokan), bentuk-bentuk yang tidak monoton

(kekomplekan), bahan-bahan yang baru (kebaharuan), dimensi yang optimal

(efisiensi) berdasarkan pelaku, kebutuhan ruang, besaran ruang, pengelompokan
ruang, organisasi ruang, materi perdagangan dan cara penyajian dan pelayanan
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Gambar IV.4 konsep tata ruang dalam
Sumber : pemikiran

4.2.1.1 Pengelompokan Fasilitas dan Kebutuhan Ruang

Sistem peruangan pada shopping center, dibagi menjadi 3, yaitu :

a. Kebutuhan ruang shopping center :

Dari berbagai macam kegiatan perbelanjaan pada shopping center

yang ada, maka kebutuhan ruang kegiatan ini, antara lain :

kios dan los

pertokoan

departement store

supermarket

b. Kebutuhan ruang fasilitas rekreasi:

Dari berbagai macam kegiatan rekreasi yang ada, maka kebutuhan

ruang kegiatan ini antara lain:
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Bioskop

Fitnes center

Billiard center

Pennainan anak - anak

Promosi barang

Taman terbuka

Pujasera

c. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola dan service:

Dan berbagai macam kegiatan pengelola dan service yang ada,

maka kebutuhan ruang kegiatan ini antara lain:

Kelompok kegiatan pengelola berupa ruang pelayanan administrasi

Kelompok kegiatan service berupa pelayanan umum dan pelayanan

umum pendistribusian barang

Plaza dan parkir yang merupakan tempat interaksi dari berbagai

kegiatan

4.2.1.2 Besaran ruang

a. Besaran ruang pada shopping center

Penentuan besaran ruang ini didasarkan pada pelaku dan jenis kegiatan

yang di wadahi dan materi yang diperdagangkan pada shopping center.

Besaran ruang ini diasumsikan secara makro memiiiki kebutuhan ruang:

Pertokoan = ± 17568 m2

Kios = ± 696 m2

Los = + 174 m2

Departement store = + 780 m2

Supermarket = ± 780 m2

Luas total shopping center = + 19998 m2

b. Besaran ruang pada fasilitas rekreasi

• Billiard center =+ 157 m2

• Ruang permainan anak = + 296 m2

• Restoran =+ 217,5 m2
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• Pujasera

• Bioskop

• Fitnes center

Luas total

= ± 217,5 m2

= + 439 m2

= ± 539 m2

= + 1965 m2

c. Besaran ruang kegiatan pegelola dan service

• Ruang fasilitas pengelola

• Ruang pelayanan umum

• Ruang utilitas

• Ruang plaza

• Ruang parkir

Luas total keseluruhan

= + 102 m2

= it 73 m2

= +_ 152 m2

= + 480 m2

= 356 mobil dengan luasan + 3971 m2

= +25183 m2

Untuk lebih jelasnya lihat perhitungan secara terperinci dapat dilihat pada
lamp; VIII

4.2.1.3 Hubungan Ruang

Hubungan ruang shopping center:

1 Kegiatan perbelanjaan

ft
2 Kegiatan rekreasi

3 Kegiatan parkir

4 Kegiatan pengelola
pC#

5 Kegiatan pelayanan (servis)

Keterangan :
Hubungan erat
Hubungan kurang erat
Hubungan tidak erat

4.2.1.4 Organisasi Ruang

Penentuan organisasi ruang melalui perpaduan dari kegiatan

berdasarkan kebutuhan ruang. yang ada pada shopping center. Dimana

tuntutan karakter berbagai ruang berbeda menurut jenis serta sifat kegiatan

yang berlangsung di dalamnya. Berbagai tuntutan yang meliputi persyaratan

suasana dan fungsional pada beberapa ruang kegiatan diantaranya ruang

pelayanan perbelanjaan (kegiatan komersial), ruang pelayanan rekreasi dan



ruang pelengkap. Adapun organisasi ruang ini berdasarkan perpaduan dan

kegiatan yang bersifat kegiatan untuk publik, semi publik, semi privat dan

pnvat. Untuk itu dapat kita lihat konsep skema organisasi ruang pada

shopping center sebagai berikut:

J

Lf

Gambar IV.5 Konsep organisasi ruang shoppingcenter
Sumber : pemikiran

4.2.2 Konsep Pola Sirkulasi

4.2.2.1 Pola sirkulasi di dalam site

a. Sirkulasi pejalan kaki
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- Sirkulasi manusia ini terpisah dengan sirkulasi kendaraan yang terdapat

di sekeliling tapak.

- Jalur pedestrian yaitu terbuka (tanpa atap) dan tertutup (dalam

bangunan), namun keduanya saling berhubungan erat dan bersifat

menerus.

Perkerasan dengan bahan dan pola tertentu di sekitar site dapat

mengarahkan pengunjung ke tempat yang diinginkan.

b. Sirkulasi kendaraan

- Jalur sirkulasi kendaraan pengunjung dibuat terpisah dengan jalur

kendaraan barang atau service.

- Sirkulasi kendaraan harus jelas dan cukup luas serta mengarah agar

tidak crossing.

- Perietakan parkir dan open space pada ruang dari perpaduan dengan

penggabungan shopping center dan pasar tradisionai.

4.2.2.2 Pola sirkulasi kegiatan:

Konsep pola sirkulasi yang merupakan penggabungan tiap - tiap

fasilitas kegiatan diwujudkan dalam bentuk sirkulasi main integrasi berupa

plaza pada ruang dalam dan pedestrian pada ruang luar. Sedangkan

penggabungan kegiatan pada lingkup yang lebih kecil yakni sirkulasi integrasi

yang berupa ruang bersama, terdiri dari ruang duduk, hall, lobby dan lain -

lain.

Fasilitas Belanja

Parkin >pedestrian, plaza:
;(main. Integrasi): >.Rg. Bersama|_

•sub integrasi:

Gambar IV.6 Konsep pola sirkulasi fasilitas belanja
Sumber: Pemikiran

Ruang jual beli
pertokoan
kios dan los

supermarket
department store



2. Fasilitas rekreasi

Parkir ^pedestrian, plaza:
:(main. Integrasi) -
i . . . . .......

-^'sub integrasi:

Fas. rekreasi

bioskop
billiard center

permainan anak
promosi
restoran

pujasera
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Gambar IV.7 Konsep pola sirkulasi fasilitas rekreasi
Sumber : Pemikiran

4.2.3 Konsep Ruang Luar

Unsur-unsur pembentuk citra komersial modern sebagai daya tank pada tata

ruang luar melalui fungsi ruang luar seperti pembedaan jalur pedestrian dan

kendaraan (keakraban dan kekomplekan), area parkir dengan dimensi yang optimal

(efisiensi) dan open space melalui pedestnan dan plaza adalah bangku, air mancur,

ruang terbuka, tumbuh-tumbuhan dan sclupture (citra sebagai ciri dan ekspresi),

berdasarkan pelaku manusia. Konsep penataan ruang luar yang terdiri dari pedestrian

berupa jalur pejalan kaki, vegetasi dan open space yang dilengkapi dengan berbagai

macam furniture. Yaitu antara lain:

Gambar IV.8 konsep ruang luar
Sumber: pemikiran

Lkg. Sekitar site
(Ruang luar)



4.2.3.1 Pintu Masuk

Konsep pintu masuk yang merupakan penghubung ruang luar ke ruang

dalam harus memiiiki orientasi yang jelas, dalam hal ini berkaitan dengan

kemencolokan (boldness) yaitu dengan omamentasi dan citra sehingga

menimbulkan pemahaman visual yang baik.

4.2.3.2 Pedestrian

Penghubungan ruang dalam dan ruang luar pada bangunan perpaduan

dengan penggabungan ini adalah jalu pedestrian, dengan pengolahan sebagai

berikut:

1. Tepian - tepian bangunan didesain agar pejalan kaki dilingkungan

bangunan dapat melihat atau dilihat oleh pejalan kaki diluar lingkungan

bangunan.

2. Menerapkan elemen - elemen penting, dalam mendukung pedestrian

seperti bangku, air mancur, ruang terbuka, tumbuh - tumbuhan, lampu

taman, sclupture dan perkerasan.

3. Memiiiki orientasi yang jelas

<H^
£B_

YecE.r*M

"0?
MWH ^TIAHCE-

Gambar IV.9 Konsep elemen-elemen luar
Sumber : pemikiran

4.2.3.3 Ruang Parkir

Penempatan ruang parkir menurut fungsi dan karakter berdasarkan

orientasi yang menunjang kegiatan dan sebagai fasilitas, akan dipisahkan
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dengan jalur pedestrian yang merupakan dua kepentingan yang berbeda.

Pemanfaatan dari perpaduan ini yaitu adanya penempatan fasilitas parkir

seoptimal mungkin pada dengan pertimbangan tidak mengganggu lalu Iintas

sekitar site dan pejalan kaki serta tidak mengganggu kenyamanan dalam

melakukan parkir.

4.2.3.4 Open Space

Open space sebagai penyatu masa dan area peralihan di dalam

perpaduan ini yang dapat digunakan bersama oleh shopping center maupun

pasar tradisionai sehingga perlu ditata sesuai dengan fungsinya yaitu simpul

pergerakan dan arena kontak sosial (sosialisasi). Open space ini ditujukan serta

dimanfaatkan antara lain:

1. Memberikan wadah yangoptimal, nyaman dan aman bagi pejalan kaki.

2. Memberikan wadah bagi pedagang dengan pesyaratan tertentu.

3. Menambah elemen - elemen luar (street furniture) memberikan kesan

keruangan yang baik.

tCHO MLfi^H

FuJLNiTUcer

: H

•t^jrrg .R--|S • r-

gpfflL^^TiCT^™
!;~1 Lu^!E:rrJj^rLai-.LLiiiL!j * >*?;-'0! V. :^?>v azscSri --- -- •--

Gambar IV. 10 konsep plaza atau open space
Sumber: pemikiran

i^L
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4.2.4 Konsep Dasar Penampilan Bangunan

Dalam tautan fungsional, penampilan tetap memperhatikan fungsi yang

disandang sebagai fasilitas komersial dan rekreasi. Sebagai fasilitas komersial,

penampilan mempertimbangkan unsur kejelasan, kemencolokan, keakraban dan lain

- lain. Sedang sebagai fasilitas rekreasi, penampilan mencerminkan ungkapan bentuk

yang lebih rekreatif (melalui detail dan ornamentasij.adapun konsep penampilan

bangunan adalah sebagai berikul:

a. Bentuk dasar

Pada pola dasar bangunan yaitu linear memusat dengan variasi yang tidak

monoton, dengan menggunakan pola - pola pengulangan yang diterapkan

pada bidang bukaan - bukaan

B
\J-f*vru\t va<,<\P-

^
iSSNTUV \JAJar. 2.^0^-M~\ P

VlO^A 5 IHA> I

Gambar IV. 11 konsep bentuk bangunan (Sumber : pemikiran)

b. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan yang merupakan bangunan komersial, didasari unsur-

unsur dinamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, Membuat

permainan bidang dengan pengulangan pada bidang bukaan-bukaan, agar

menimbulkan kesan dinamis dan kreatif sehingga dapat menghilangkan kesan

monoton, melalui:

• clarity (jelas), desain menjelaskan kualitas isi secara jelas dan cepat.

Gambar IV. 12 konsep penyediaan untuk papan nama (Sumber : pemikiran)
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Boldness (mencolok) dimana desain mempunyai perpedaan yang atraktif

sehingga merupakan cara pemahaman visual yang efektif. Pada prinsipnya

kesan mencolok pada fasade bangunan yang memberikan pemahaman

visual yang dapat dilihat dari bentuk, dimensi, warna dan tekstur.

vX A. O N

\ tMsii-

£
Gambar IV. 13 fasade bangunan dari bentuk, dimensi, warna dan tekstur (Sumber: pemikiran)

• Intimacy (akrab), desain menampilkan keramaian dan mengundang

pengunjung yaitu berupa omamentasi pada fasade dengan perbandingan

skala yang menentukan proporsi tertentu.

f ^ HBM66ti p^-p^i*. s.xrfn pE^isuN-juwcr

Gambar IV.14skaladan ornamen pada bangunan (Sumber: pemikiran)

• Kebaharuan (inventivness) dengan bahan-bahan baru dan bentuk baru

sebagai daya tarik dari citra sebagai bentuk dan ciri. Melalui tekstur,

warna, bahan bangunan, bukaan.

^E&AGAl IJEfiTuk. PAH dip I

"\?\uno^ b^f1^

Gambar V. 15 bentuk melalui tekstur, warna, bahan bangunan, bukaan (Sumber : pemikiran)
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4.2.5 Konsep Sistem Pencahayaan

1. Pencahayaan pada ruang dalam

a. Pencahayaan alami

Pencahayaan alami dapat digunakan untuk penerangan seperti ruang service

umum, selasar, plaza, ruang informasi, ruang promosi, fasilitas belanja

berupa los dan kios yang menjadi daya tarik untuk memperjelas dan

menerangi ruangan - ruangan tersebut. Yang mana dengan pengolahan

bukaan - bukaan dari samping dan atas bangunan yang transparan serta

penggunaan sunscreen sebagai pengatur tingkat pencahayaan yang

diperlukan dan penghambat sinar matahan langsung pada jam -jam tertentu

yang tidak dibutuhkan oleh tubuh manusia.

-SuuVXFftH IVii'''.;iin;inn skv liulils

>
.>>

Pcncaliavaau alami Jan sinar malalian

Gambar IV. 16 konsep sistem pencahayan alami dalam bangunan (sumber : pemikiran)

b. Pencahayaan buatan

Sistem pencahayaan buatan dalam bangunan ini sebagai daya tarik

didalam menimbulkan efek - efek pencahayaan buatan yang dapat diatur

dengan saklar atau remote, sehingga dapat meningkatkan mutu barang

dagangan bagi pedagang maupun dapat membuat pengunjung tertarik untuk

singgah ke toko atau etalase tersebut untuk sekedar melihat - lihat atau

membeli bila tertarik dengan barang dagangan tersebut.

Pencahayaan buatan pada bangunan shopping center berdasarkan

perietakan yang terdapat pada :

• Etalase pertokoan dan department store, permainan cahaya yang menarik

dapat dimanfaatkan dalam memberikan efek luks pada barang - barang

display.
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Tempat penyajian berupa kotak kaca yang berisi makanan seperti pada

supermarket.

Fasilitas rekreasi berupa tempat bermain anak, bioskop, promosi barang,

menggunakan berbagai ragam cahaya, warna dan penerangan yang

bergerak, hal ini untuk menarik pengunjung.

Disepanjang koridor, dinding, kolam, tangga dan anak tangga.

5x
If"

J_JQ-S

:4 & 1..' •

i
•i.'

. M.._.

Penerangan beigerak Penerangan di koridot, langga
dan anak tannea

^f

1

I'ciK'iangan paJa l.oiam Jan dinJaiL

Gambar IV.17 konsep pencahayaan buatan dalam bangunan (sumber : pemikiran)

2. Pencahayaan pada luar bangunan

a. Pencahyaan alami

Pada siang hari menggunakan sinar matahari secara langsung, untuk

meredam cahaya matahari secara langsung terutama jalur jalan pejalan kaki

dapat menggunakan pengaturan vegetasi sebagai kanopi.

b. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan ini digunakan pada malam hari. Pencahayaan dapat

memberikan kesan pada bangunan agar kelihatan menarik, selain diletakkan

disepanjang koridor dan entrance juga digunakan pada jalan, taman. Pada

jalan menggunakan penerangan yang cukup jelas yang dapat mengarahkan

pengunjung kedalam bangunan. Sedangkan pada taman dapat bervariasi baik

dari segi warna, maupun perletakannya.
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4.2.6 Konsep Sistem Penghawaan

Penggunaan sistem penghawaan dibuat dengan pertimbangan kenyamanan

pengguna bangunan, sebagai daya tarik untuk menjaga mutu barang dagangan serta

kemampuan finansial unit dagang, dengan penempatan unit - unit penghawaan baik

alami maupun buatan. Sistem penghawaan yang menarik digunakan dapat

dikelompokkan berdasarkan kegiatan adalah sebagai berikut:

a. Kelompok kegiatan perbelanjaan

• Unit los dan kios direncanakan dengan pengkondisian udara secara alami,

yakni dengan pengolahan bukaan - bukaan dan ventilasi.

• Unit pertokoan, departement store dan super market direncanakan dengan

pengkondisian udara buatan (sistem sentral). Pengkondisian ini juga

diterapkan pada ruang pengelolaan serta ruang-ruang yang membutuhkan

suhu stabil.

b. Kelompok kegiatan rekreasi

Kelompok kegiatan rekreasi direncanakan dengan pengkondisian udara buatan

(sistem sentral)

/

1

Pengkondisian sislein sentral
pada unit pertokoan , department
store, supermarket, fas Rekreasi
dan luang pengelola

y\

J?*^^T^rfr^

Pengolahan sistem bukaan dan ventilasi
pada unit kios, gedung parkir

Gambar IV.18 konsep penghawaan buatan dalam bangunan (sumber :pemikiran)

4.2.7 Konsep Dasar Sistem Struktur

Pemilihan sistem struktur dan kontruksi dengan pertimbangan fungsi

bangunan yang menampung berbagai kegiatan yang menuntut adanya flesibilitas

penataan ruang dan pembebanan, juga dapat mencerminkan daya tarik pada bangunan

dengan citra komersial modern melalui bentuk-bentuk struktur rangka yang dapat

diekspose. Struktur utama pada bangunan shopping center ini menggunakan sistem
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rangka. Selain pertimbangan diatas juga memperhatikan kemudahan dalam perawatan

dan kemudahan operasional.

Sedangkan sistem struktur pondasi, berdasarkan pertimbangan kondisi tanah,

flesibilitas pembebanan, kestabilan vertikal dan horisontal dipilih pondasi titik

dengan pile cap dengan konstruksi beton bertulang kedap air. Untuk kolom dan balok

dengan sistem rangka. Jardc antar kolom disesuaikan dengan modul ruang.

Sedangkan dimensinya disesuaikan dengan jarak bentang.

Struktur atap menggunakan struktur baja dengan pertimbangan sebagai daya

tank dengan pengeksposan pada rangkanya, dapat digunakan pada bentang lebar,

kuat dan tahan lama, dengan penutup transparan pada tempat tertentu, untuk

memberikan cahaya alami dalam bangunan.

ATAp

cnz ut^jweriAj^rlcA

"JlSTtiM.EiAHfJtA

Gambar IV.19 konsep struktur rangkapada pondasi, kolom, balok dan atap
(sumber: pemikiran)

4.2.8 Konsep Dasar Sistem Utilitas

4.2.8.1 Jaringan Air Bersih

Air bersih digunakan untuk air minum, lavatori, penyiraman serta

pemadam kebakaran. Jaringan air bersih ini bersumber dari sumur dalam dan

PDAM. Pendistribusian air bersih menggunakan down feed sistem dengan

pertimbangan lebih hemat energi, karena listrik hanya digunakan untuk

menaikkan air dari groun water tank ke roofstorage tank, dari roof storage

tank air didistribusikan kebawah dengan gaya grafitasi.
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PAM~

Dialirkan ke

ruang - ruang

dalam bangunan
\'

Bak

tampungSumur pompa

Gambar IV.20 konsep skema jaringan air bersih (sumber : pemikiran)

4.2.8.2 Jaringan Air Kotor

Jaringan air kotor dialin dengan pengunaan sumur peresapan dan septic

tank. Sistem ini terletak pada area - area publik, agar memudahkan

maintenance dan kenyamanan..

Air kotor/kotoran } septic tank

}Sumur peresapan *> Riol kota

Limbah organik
dan anorganik

? water treatment

Gambar IV.21 konsep skema jaringan air kotor dan limbah bangunan (sumber: pemikiran)

4.2.8.3 Jaringan Drainase

Untuk saluran air hujan direncanakan berada disekeliling bangunan

yaitu dari atap ke talang melalui pipa diteruskan kebawah dan ditampung oleh

sumur peresapan dengan kedalaman ± 15 m. sehingga masalah air hujan bisa

langsung dimasukkan kedalam tanah.

Atap ^ talang } pipa } sumur peresapan

Gambar IV.22 konsep skema jaringan air hujan (sumber : pemikiran)

4.8.2-4 Jaringan Sampah

Sistem pembuangan sampah ditetapkan dengan penyediaan tempat

sampah pada tiap - tiap fasilitas, yang kemudian dikumpulkan ke TPS pada

jam - jam tertentu. Dari tempat sampah pada lantai dasar diangkut secara

langsung dengan gerobak ke TPS, sedangkan lantai - lantai atasnya dari

tempat sampah dimasukkan kedalam kantong plastik lalu dipindahkan
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kebawah melalui shaft sampah (shaft sampah kenng dan basah), kemudian

diangkut secara langsung ke TPS. Sistem pengangkutan dari tempat sampah

dilantai dasar dan shaft ke TPS dengan menggunakan gerobak sampah. Dan

TPS diangkut kendaraan truk sampah kota Juana ke TPA.

Tempat sampah )|Shaft sampah| >jTPS| ^{truk sampahf >{TPA

Gambar IV.23 konsep skema jaringan sampah (sumber : pemikiran)

4.2.8.5 Pemadam Kebakaran

Sistem fire protection pada bangunan terdiri dari :

• Sistem sprinkler

Sistem ini bekerja setelah mendapat sinyal dari detector. Pemipaan

menggunakan sistem dry pipe diman pipa' tidak selalu tensi dengan

pertimbangan tidak terialu membebani bangunan. Sistem ini direncanakan

dipasang pada detiap kegiatan di fasilitas shopping center.

• Sistem fire alann

Merupakan alarm yang akan menyala jika ada sinyal gejaia

kebakaran dari detector.

• Sistem smoke detector

Detector yang digunakan untuk mendeteksi gejaia kebakaran, yang

kemudian mengirimkan ke operator.

4.8.2.6 Sistem Komunikasi

Hubungan ruang toko dan pengelola menggunakan telepon otomatic

(PABX = private auto branch exchange)

4.8.2.7 Jaringan Listrik

Sistem jaringan listrik pada kondisi normal menggunakan sumber

utama dari PLN, sedangkan untuk kondisi darurat menggunakan sumber

dari genset.
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Tabel 1.1

Pertumbuhan penduduk kecamatan Juana tahun 1990 - 1994

No Tahun Jumlah penduduk (angka)

1. 1990 71.363
2 1991 73.054

3. 1992 74.260

4. 1993 74.650

5. 1994 75.327

Jumlah 5 tahun Rata - rata pertumbuhan 1,84 %
Sumber : Kantor Statistik Dati 11 Pati (Gus Amin, TA UGM, hal 22)

Tabel 1.2

Klasifikasi Pasar di Kola Juana

Nama Pasar Jangkauan pelayanan Luas persil
(m>)

Prosentase

( % )
Pasar Juana

Pasar Bakaran

Pasar Bajomulyo
PasarDoropayung

Kota

Lokal

Lokal

Kecamatan

22.010

1.340

1.225

3.115

79,49
4,84

4,42

11,25

JUMLAH 27.690 100

Sumber : RUTRK 1990-2010 (Gus Amin, TA UGM, hal 22)

Tabel 1.4

Proporsi mata pencaharian penduduk kota Juana, 1997

No Mata Pencaharian Jumlah (angka) Jumlah (%)
Menengah ke atas

% jumlah
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Petani

Pertambangan
Nelayan
Pengusaha
Buruh indudstri

Buruh bangunan
Pedagang
Pengangkutan
PNS/ABRI

Pensiunan

Lain-lain

260,09

0,0

171,42
67,16

322,36

22,93
385,52
69,11

139,37
35,77

26,24

17,34

0

11,4

4,8
21,49

1,53

25,7

4,6

9,3

2,3

1,7

30

0

25

100

0

0

20

0

12

10

15

5,2
0

2,9

4,8

0

0

5,1
0

1,1
0,23

0,25

Jumlah 1500,00 100 19,58

Sumber : RUTRK, 1997, hal II - 4
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TABEL 1.3

MATERI YANG PERDAGANGAN

TUNTUTAN PEWADAHAN DAN SIFAT

Naina Oai'aiij'iin

Bahan makanan
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Perkiraan kuantitatif pengunjung yang diserap shopping center berdasarkan jangkauan

pelayanan pada pasar tradisionai.

• Perkiraan jumlah penduduk kecamatan Juana (tabel 1.1) untuk 10-15 tahun yang

akan datang sebesar:

t

rumus ; Pt = Po ( 1+ r )

Pt : tahun yang direncanakan
Po : tahun awal

r : rata - rata pertumbuhan
t : rata-rata tahun

3

P2014 =75.327 ( 1 +0,97)

= 123.027 jiwa.

Jadi prediksi secara kuantitas untuk golongan menengah keatas berdasarkan tabel

1.4 jumlah penduduk kecamatan Juana pada tahun 2014, yang diserap oleh pelayanan

shopping center adalah sebesar:

19,58
x 123.027 =24.088 jiwa

100

Sedangkan prediksi secara kuantitas untuk golongan menengah kebawah dengan

jumlah penduduk kecamatan juana pada tahun 2014, yang diserap berdasarkan tabel 1.2

yang diserap oleh pelayanan pasar tradisionai adalah sebesar:

79,49

x ( 123.027 - 24.088 ) = 78.646 jiwa
100

dari prediksi tersebut maka dapat ditentukan kebutuhan besaran ruang yang akan

menampung kegiatan transaksi, promosi dan rekreasi dengan pertimbangan luasan site

dan jumlah pedagang yang dapat diserap oleh shopping center.
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PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I! PATI

DINAS PENGELOLAAN PASAR

Komplek Pasar Puri Baru Lantai 2

Jl. Kol. Sunandar Telp. 81423 PATI - 59113

oUj

iiO. iioi- : Oj-2_/ 3Cz,

: YZeGala Dinas n-^Gioiaaii Pasar

'.on >a'i Jati i! acr.

1 . Yan/j bertanda tanjaii dioav/aa

a. IT a ,i a

b. J a "b a t a n

-Igii.jcui iiii. liiGiiGraivaiaii "baln/a

n. '.." a •-i •->

: Pati, 01 Jannari 1975

: InloiiGSia

: •ilahasisvva (UII Yogyakarta)

: Ds.Ylogoaran HP.03 Si.03

Aeeaaatan Jsiarijaksa.

2. Perdasarkan surat Aantor Sospol iZabapajGii Dati II Pati nomor

iVO'72/534/PAHl/99 tanggal 28 Agustus 1999 bernai-snd aen5 -
adakan .iarvey dalaa rangka :u.oaGiiiilii tngas akair dengan pro -

josal berjadnl " PPIT^lIDA^AiT PaUAUAAY PA3AP JUAPA dPPAGAI

upAYA OPPY-IALIoAoI PPiTaG-JYAAJ PAOAP OYJAdAI PaPulfJAITO- EiZ0iT0l.lI

_.IA3YAILa_ZAY " di lokasi pasar Juana Para teiiiitung dari tanggal

20 Agustus s/d 20 Idopanber 199:

b. DGUpat/tcUl^Gjaj. Innir

c . Xebanjsaan

d. Pelcerjacui

g. A lama t

anir

>9

3. Dorluibung dengan aiaAsud tersebut diaiinta Pkpala pasar Juana Dura

antnl: dapat aenberikan bantuan serta fasilitas seporlniTya.

4. Denikian sarat keterangan ini dibuat untuk/dioergunaaaan

seperlunya.

' J.rs.

YIP. 500 046 119.
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ruang sirkulasi dan service 20% x 600 =
Luas total =

Supermarket
Ruang penjualan diasumsikan 300 org (@ = 2m2)

300x2

ruang karyawan dan gudang 10 % x 600 =
ruang sirkulasi dan service 20% x 600 =
Luas total =

Luas total fas perbelanjaan =
2. Ruang fasilitas rekreasi

a. Billiard center

Ruang bermain untuk meja 10 kursi @ 10 m2 =
Ruang pengelola, administrasi dan service =

- Counter desk =

- Kafetaria =

Lobby 25 % dari ruang bermain =
Luas total =

b. Ruang bermain anak
- Mesin 50 buah @ 2 m2 =.
- Ruang duduk 50 @ 0,6 m2
- Ruang bermain 40 orang @ 2,5 m2 =

Ruang administrasi =
Ruang karyawan 10 @ 1,5 m2 =
Kantin =

Gudang dan sirkulasi = 20 % x 100 =
Luas total =

c. Restoran

Ruang makan dan minum 100 org @ 1,5 m2 =
Ruang karyawan, dapur, gudang 25%x 150 =
Sirkulasi dan service 20%x 150 =

Luas total =

d. Pujasera
Ruang makan dan minum 100 org @ 1,5 m2 =
Ruang karyawan, dapur, gudang 25%xl50 =

- Sirkulasi dan service 20%x 150

Luas total =

Luas total =

3. Ruang pengelola
a. Ruang manajemen

- ruang pimpinan 2 orang @ 6,25 in2
ruang staff pimpinan 3 org @ 6,25 m2
ruang rapat 15 orang @ 6,25 m2 =

- ruang karyawan 5 orang @ 6,25 m2
Luas Total --= 102

b. Ruang pelayanan umum
Posjaga@4m2 = 8 m2

120 m2

780 m2

600 m2

60 m2

120 m2

780 m2

19998m3

100 m2

20 m2

6 m2

6 m2

25 m2

157 m2 :

100 m2

30 m2

100 m2

16 m2

15 m2

15 m2

20 m2

296 m2

150 m2

37,5 m2

30 m2

217,5 m2

150 m2

37,5 m2
.30 m2

217,5 m2

888 m2

12,50 m2

18,75 m2
22,50 m2

31,25 m2

m2
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- Mushola25 org®0,92 m2 - 23 m2
- Ruang wudhu dan km/wc 25%x23 - 5m
t * +„7 = 36 m2Luas total

Lavatory _
Luas total untuk priadan wanita •*<> m
Ruang utilitas A .

= 4 m2- Ruang operator _ 2
- Ruang elektrikal ~ ™m2
- Ruang AHU " 24™
- Ruang cooling tower \l m
- Ruang genset = *£ ™
- Ruang pompa °™
- Ruang storage tank _ J° m2
- Ruang penampungan sampah sementara - 16 m
Luas total = \52 m[
Luas total ~ , ., 3*°™ .. _ _„

Parkir Dengan standard 60 m2/p. maka kebutuhan mobil = 21212 : 60 - 555
mobil 353 x@ 11,25 = 3971m2

X



B. KONSEP TATA RUANGLUAR

Pemisahan jalur sirkulasi manusia dengan kendaraan yaitu pedestnan
dan plaza secara jelas dengan elemen- elemen vegetasi untuk kenyamanan

Ruang parkir yang mengelilingi kawasan sangat memudahkan akses
dan berfungsi sebagai open space dengan mam entrance di jalan utama sesuai
dengan kapasitas kebutuhan parkir.

Open space sebagai ruang bersama untuk menjadi terpadu dengan
scupture dan taman serta untuk kegiatan pedagang kaki l.ma.

-*-~"iIEW J II

-.-•I

:^.^f-]:il ^w^Wi '••••

, Slaptri^lV
::rrr. .irni; ,__

C KONSEP PENAMPILAN BANGUNAN
Bentuk bangunan menggunakan pola linear memusat

" Adanya unsur kejelasan, kemencolokan, keakraban dan kebaharuan
dengan karakter bentuk-bentuk dan permainan bidang dan atap

" Overlapping bentuk dan shopping center dan pasar tradisionai pada ruang
bersama (open space) sehingga terjadi keterpaduan antara modem dan
tradisionai sebagai unsur citra dan penampilan bangunan

~- .n 5 1 i V 5-j -J.

SELfEM ^^g^ngg^y

D. KONSEP SISTEM STRUKTUR

Sruktur atap menggunakan baja sebagai unsur kebaharuan
Menggunakan sistem struktur kolom dan balok dengan plat lantai
Menggunakan sistem pondasi basement dengan foot plat

r;"^rrn



E. KONSEP PENCAHAYAAN DAN PENGHAWAAN
- Pencahayaan alami dengan bukaan-bukaan yang menggunakan penutup

sunscreen untuk mengatasi sinar matahan langsung, penggunaan voide
pada eskalator dan eksibhision hall serta plaza pada ruang bersama sebagai
bentuk perpaduan.

• Pencahayaan buatan dengan efek pencahayaan lampu khususnya pada
etalase sebagai unsur menarik pada fasilitas komersial.

• Penghawaan buatan menggunakan sistem AC central dengan kontrol pada
AHU

• Penghawaan alami dengan bukaan jendela dan ventilasi.
- iW""' _

OP6M SpACC

F. KONSEP UTILITAS

Unsur jaringannya menggunakan shaft-shaft sebagai tempat jaringan
utilitas

• A.r bersih menggunakan down feed system dengan elevated water tank
- Sistem bahaya kebakaran dengan tangga darurat dan fire protection
• Sistem komunikasi memakai PABX (private auto branch exchange)
• Jaringan listrik menggunakan tenaga PLN dan genset
• Sistem sampah menggunakan shaft sampah dan tempat pembuangan

sementara dan tempat pembuangan akhir dengan truk sampah.


